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ABSTRAKSI 

Para perusahaan umumnya membutuhkan aplikasi yang dapat 

dikonfigurasi dengan mudah. Hal ini dapat terwujud jika aplikasi 

tersebut didukukung oleh sistem Workflow Management System 

(WFMS). WFMS berfungsi untuk menyimpan berbagai workflow yang 

sama dan bervariasi dari proses bisnis. Penelitian ini berfokus pada 

desain arsitektur yang dapat menyimpan berbagai workflow yang sama 

dan bervariasi. Untuk mengakomodir berbagai variasi dari workflow, 

penelitian ini menggunakan pendekatan ontologi dari Web Ontology for 

Service (OWL-S) untuk menganotasikan workflow agar dapat dilakukan 

query secara semantik. WFMS yang dibangun juga menyimpan event 

log yang dihasilkan oleh aktivitas dari workflow. Event log ini 

menggunakan standar event log pada process mining sehingga bisa 

dianalisis lebih lanjut menggunakan aplikasi process mining seperti 

ProM. Setelah proses ujicoba, arsitektur WFMS ini terbukti 

menghasilkan akurasi yang tinggi dari query OWL-S dan event log yang 

bisa dianalisis menggunakan aplikasi ProM. 
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ABSTRACTION 

Most companies need application which is easily configurable. 

This need can be fulfilled if the application is supported by Workflow 

Management System. WFMS will be functioned as workflow storage 

especially the common one. For acoomodate every business process 

variation, this architecture use the ontology approach using Web 

Ontology for Services (OWL-S) for annotating workflow description. 

This application also generate event log form the activity of workflow. 

This event log is standardized using process mining standard. So, this 

event log can be used for analytical purposes using process mining. 
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1BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai garis besar tugas 

akhir yang meliputi latar belakang, tujuan, rumusan dan batasan 

permasalahan, metodologi pembuatan tugas akhir, dan sistematika 

penulisan. 

 

1.1. Latar Belakang 
Salah satu masalah terbesar dalam proses produksi 

perangkat lunak adalah besarnya kesenjangan antara pihak 

manajemen industri dan pihak pengembang perangkat lunak 

dalam mendesain proses bisnis. Kesenjangan ini disebabkan 

bedanya standar yang digunakan oleh pihak manajemen industri 

dan pihak pengembang perangkat lunak. Pihak manajemen 

industri atau perusahaan memiliki standar dalam membuat proses 

bisnis yaitu Business Process Model and Notation (BPMN) [1]. 

Sementara, pihak pengembang menggunakan standar Business 

Process Execution Language (BPEL) [2] untuk mendefinisikan 

berbagai proses bisnis. Perbedaan ini membuat para pengembang 

menafsirkan proses bisnis yang berstandar BPMN secara intuitif 

ke BPEL. Tetapi, berkembangnya proses pemetaan antara standar 

BPMN dan BPEL memungkinkan konversi langsung antara 

BPMN dan BPEL. Hal ini memperkecil kesenjangan antara pihak 

manajemen dan pihak pengembang. Sehingga proses bisnis dari 

pihak manajemen dengan standar BPMN dapat langsung 

dimengerti oleh pihak pengembang karena bisa diubah ke standar 

BPEL.  

Terobosan terbaru ini membuat kesenjangan antara pihak 

manajemen dan pengembang workflow semakin sempit. Tetapi 

terdapat permasalahan baru yang timbul. Perusahaan, dalam hal 

ini pihak manajemen, sering mengubah ubah proses bisnis. 

Sehingga, aplikasi yang diciptakan para pengembang dituntut 

untuk lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan. Aplikasi yang 

bisa dengan mudah beradaptasi dengan perubahan proses bisnis 
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bisa terwujud dengan menggunakan Workflow Management 

System (WFMS). Dengan WFMS, aplikasi yang dibangun bisa 

menggunakan orkestrasi BPEL dan mudah diatur kembali 

mengikuti perkembangan proses bisnis yang dibuat oleh pihak 

manajemen. 

Tetapi, terdapat dua buah masalah dalam pengembangan 

aplikasi berbasis WFMS. Permasalahan pertama adalah masalah 

reusability workflow. Masalah ini timbul akibat sulitnya 

melakukan pencarian terhadap workflow yang sudah pernah 

diciptakan. Sehingga workflow yang sudah pernah diciptakan sulit 

untuk ditemukan dan digunakan kembali. Hal ini terjadi akibat 

tidak adanya bagian profile atau description pada standar 

orkestrasi workflow seperti Web Service Description Language 

(WSDL) atau BPEL. Standar-standar ini hanya menyediakan 

bagian implementasi yang memberikan penjelasan tentang detil 

teknis dari suatu workflow atau service, tetapi tidak bisa 

menjelaskan deskripsi dari service tersebut. 

Permasalahan kedua adalah sulitnya menganalisis aktivitas 

dari workflow atau service. Salah satu teknik analisis workflow 

yang sedang berkembang adalah teknik process mining. Teknik 

ini bisa memberikan analisis beban dan kesalahan dari aktivitas 

workflow. Sayangnya, teknik ini membutuhkan log dari workflow 

yang sesuai dengan standar process mining. Beberapa WFMS 

terkemuka seperti Microsoft Biztalk, Oracle SOA Suite, dan IBM 

Websphere belum memiliki standar log berbasis process mining. 

Oleh karena itu, arsitektur WFMS yang dibangun ingin 

memberikan kemampuan terhadap WFMS untuk menghasilkan 

log berstandar process mining. 

Dengan kata lain, tugas akhir ini mencoba membuat 

Workflow Management System berbasiskan workflow engine yang 

bisa menjalankan proses bisnis dengan standar BPEL, 

menghasilkan informasi tentang keadaan workflow, menghasilkan 

file event log yang sesuai dengan standar process mining, dan 

melakukan pencarian workflow. 
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1.2. Tujuan 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Workflow Management System yang 

mampu menjalankan file BPEL. 

2. Membuat Workflow Management System yang 

mampu memberikan informasi keadaan berbagai 

workflow yang sedang berjalan. 

3. Menghasilkan file event log yang berisi berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh workflow. 

4. Meningkatkan reusability workflow dengan fitur 

pencarian workflow. 

1.3. Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalah yang diangkat dalam Tugas Akhir ini 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menjalankan komposisi workflow yang 

berada dalam standar BPEL. 

2. Bagaimana menyediakan informasi terkait keadaan 

workflow di workflow management system. 

3. Bagaimana mengubah bentuk log format dari event 

yang terjadi sesuai standar process mining. 

4. Bagaimana konsep yang akan diterapkan pada fitur 

pencarian workflow. 

1.4. Batasan Permasalahan 
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini 

memiliki beberapa batasan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bahasa pemrograman menggunakan bahasa Java. 

2. File BPEL yang diterima oleh Workflow 

Management System sudah valid. 

3. Event log yang dihasilkan berekstensi csv. 
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4. BPEL yang diunggah wajib dikompresi 

menggunakan standar zip. 

5. File BPEL yang diterima wajib dilengkapi dengan 

berbagai file sesuai standar ODE server, seperti Web 

Service Description Language (WSDL) dan web 

deployment descriptor. 

1.5. Metodologi 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengerjaan Tugas 

Akhir ini yaitu: 

 

1. Studi literatur 
Pada tahap ini, berbagai literatur yang dibutuhkan 

untuk membangun suatu Workflow Management System 

yang berbasis BPEL. Berbagai informasi tersebut juga 

meliputi hal-hal teknis dari platform yang akan 

digunakan. Rincian  berbagai literatur yang akan 

dipelajari adalah sebagai berikut:  

a. Business Process Execution Language (BPEL) 

b. Workflow management system 

c. Standar log pada event process mining 

d. Web Ontology Language for Services (OWL-S) 

2. Analisis dan Perancangan Sistem 
Proses analisis dari perangkat lunak dalam tugas akhir 

ini adalah dengan pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan dalam bab rumusan masalah. Contohnya 

seperti bagaimana menjalankan workflow dan membentuk 

informasi di workflow management system. Tahap 

analisis ini harus dilakukan terlebih dahulu terhadap 

konsep-konsep tersebut. 

Proses desain dari perangkat lunak ini akan dibuat 

berdasarkan hasil olahan dari tahap analisis. Hasil dari 

tahap analisis yang berupa konsep-konsep akan 
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diterjemahkan ke dalam desain implementasi yang lebih 

teknis. Seluruh desain teknis ini meliputi tahap pencarian 

workflow sampai implementasi workflow. 

 

3. Implementasi 
Pengembangan aplikasi tugas akhir ini berupa aplikasi 

web. Masukan dari aplikasi ini berupa file BPEL yang 

sudah valid. Dan output yang dihasilkan, berupa workflow 

yang dijalankan dan event log. 

Beberapa hal yang diperlukan dalam implementasi ini 

adalah : 

a. IDE Eclipse Kepler. 

b. Bahasa Pemrograman Java. 

c. Java Development Kit 7 (JDK). 

d. Java Runtime Environment (JRE). 

e. Eclipse BPEL Editor 

f. Apache ODE server 

g. Spring Framework 

 

4. Pengujian dan evaluasi 
Pengujian aplikasi pada Tugas Akhir ini akan 

menggunakan black box testing, dimana masukan berupa 

file komposisi workflow BPEL, dan akan dilihat apakah 

hasil yang dikeluarkan seperti event log dan web service 

dari workflow sesuai dengan BPEL masukan. Selain itu 

juga program akan diuji apakah bisa berjalan dengan 

seharusnya. 

Tahapan-tahapan dari pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian hasil event log yang dihasilkan.  

b. Pengujian metadata dan fitur pencarian.  

 

5. Penyusunan buku Tugas Akhir 
Pada tahap ini dilakukan pendokumentasian dan 

pelaporan dari seluruh konsep, dasar teori, implementasi, 
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proses yang telah dilakukan, dan hasil-hasil yang telah 

didapatkan selama pengerjaan Tugas Akhir.  

 

1.6. Sistematika Penulisan 
Buku Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran dari pengerjaan Tugas Akhir ini. Selain itu, diharapkan 

dapat berguna untuk pembaca yang tertarik untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut. Secara garis besar, buku Tugas Akhir 

terdiri atas beberapa bagian seperti berikut ini. 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan dan 

manfaat pembuatan Tugas Akhir, permasalahan, 

batasan masalah, metodologi yang digunakan, dan 

sistematika penyusunan Tugas Akhir. 

Bab II Dasar Teori 

Bab ini membahas beberapa teori penunjang yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan dan 

mendasari pembuatan Tugas Akhir ini. 

Bab III Metode Pemecahan Masalah 

Bab ini membahas mengenai metode yang 

digunakan untuk memecahkan masalah yang 

dipaparkan pada rumusan permasalahan. 
Bab IV Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini membahas mengenai perancangan 

perangkat lunak. Perancangan perangkat lunak 

meliputi perancangan data, arsitektur, proses dan 

perancangan antarmuka pada aplikasi web. 
Bab V Implementasi  

Bab ini berisi implementasi dari perancangan 

perangkat lunak pada aplikasi web dan 

implementasi fitur-fitur penunjang aplikasi web. 

Bab VI Pengujian dan Evaluasi 

Bab ini membahas pengujian dengan metode 

pengujian subjektif untuk mengetahui penilaian 
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aspek kegunaan (usability) dari perangkat lunak 

dan pengujian fungsionalitas yang dibuat dengan 

memperhatikan keluaran yang dihasilkan serta 

evaluasi terhadap fitur-fitur aplikasi web. 

Bab VII Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian yang 

dilakukan. Bab ini membahas saran-saran untuk 

pengembangan sistem lebih lanjut. 
      Daftar Pustaka 

Merupakan daftar referensi yang digunakan untuk 

mengembangkan Tugas Akhir. 

      Lampiran 

Merupakan bab tambahan yang berisi daftar istilah 

yang penting pada aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

 

 

 

[Halaman ini sengaja dikosongkan] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 
 

2BAB II 

DASAR TEORI 

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 
menjadi dasar dari pembuatan tugas akhir. Teori-teori tersebut 
meliputi algoritma Business Process Execution Language 
(BPEL), Workflow Management System (WFMS), standar log 
pada process mining, Web Ontology Language for Services 

(OWL-S). 
 

2.1. Business Process Execution Language 
BPEL [2] merupakan sebuah bahasa orkestrasi yang 

dicetuskan oleh OASIS. OASIS merupakan sebuah organisasi 
yang dibentuk oleh beberapa vendor terkemuka di bidang aplikasi 
web service orchestration, seperti Microsoft dan IBM. Bahasa 
orkestrasi ini merupakan bahasa yang dibentuk untuk membuat 
suatu orkestrasi dari web service.  

BPEL merupakan suatu bahasa yang menggunakan standar 
Extensible Markup Language (XML), sehingga berbagai atribut 
di dalam BPEL akan direpresentasikan dalam tag-tag XML. 
Bahasa ini lahir karena kebutuhan baru terhadap Service Oriented 

Architecture (SOA) yaitu kemampuan berbagai web service 
dalam orkestrasi. Selama ini, web service sangat tergantung 
terhadap vendor pembuatnya, sehingga mengurangi faktor 
interoperability pada SOA. Sebelum BPEL, sudah ada beberapa 
standar yang ada. 

BPEL merupakan bahasa orkestrasi yang memiliki struktur 
yang lengkap, beberapa di antaranya adalah: 
1.  Web Service Description Language (WSDL) Definition  

Bagian ini akan menjelaskan tentang seluruh bagian dari 
WSDL. Bagian-bagian ini akan menjelaskan berbagai hal 
yang berhubungan dengan tipe data, deklarasi partner links, 
dan input output dari berbagai operasi. Terdapat beberapa 
bagian penting di WSDL definition di antaranya: 
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- Message 

Bagian ini menjelaskan berbagai input atau 
output yang akan dipakai dalam BPEL. Bagian 
ini berguna untuk mengetahui parameter apa saja 
yang harus dikirim dan diterima oleh sisi klien 
atau server. Contoh message dapat dilihat di 
Gambar 2.1. 

   
   Gambar 2.1 Contoh message pada BPEL 

- Port type dan partner link type 
Di dalam sebuah BPEL, terkadang terdapat 

lebih dari satu operasi atau web service yang 
digunakan. Untuk bisa membedakan antara satu 
operasi dan operasi lainnya, penggunaan port 

type diperlukan. Sebuah port type akan 
berkoordinasi dengan satu operasi. Di dalam port 

type akan dideklarasikan operasi yang dipakai 
dan message yang dipakai. Contoh port type 
dapat dilihat di Gambar 2.2. 

Di dalam WSDL, berbagai operasi memang 
dideklarasikan. Tetapi, tidak semua operasi yang 
digunakan dalam BPEL berasal dari satu tempat 
yang sama.Terkadang untuk satu aktivitas, dua 
web service dari tempat yang berbeda digunakan. 
Kedua web service ini akan disatukan menjadi 
sebuah partner link type. Partner link type terdiri 
dari role dan port type. Contoh partner link type 

dapat dilihat di Gambar 2.3. 
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Gambar 2.2 Contoh port type pada BPEL 

 

 
Gambar 2.3 Contoh partner link type di BPEL 

 
2. Process Definition 

Bagian ini menjelaskan alur dari aktivitas yang dilakukan 
di dalam BPEL. Bagian ini juga menjelaskan tentang berbagai 
variabel yang dipakai di BPEL. Bagian ini tediri dari 
beberapa bagian utama yaitu: 

- Partner Link 
Bagian ini menjelaskan berbagai  partner link 

yang dipakai oleh alur proses BPEL. Sebuah partner 

link berisi berbagai partner link type dan sebuah role. 
Saat sebuah aktivitas memanggil partner link ini, 
seluruh operasi yang berada di partner link type 
miliknya akan dipanggil secara otomatis. Contoh 
partner link bisa dilihat di Gambar 2.4. 

- Variables 
Bagian ini akan berisi deklarasi variabel yang 

dipakai di dalam alur aktivitas dari BPEL. Tipe dari 
berbagai variabel ini harus berasal dari tipe-tipe yang 
sudah dikenali pada bagian WSDL definition. 
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- Sequence 

Bagian ini merupakan bagian inti dari BPEL. 
Bagian ini mendeskripsikan alur dari rangkaian 
aktivitas atau workflow yang ada di BPEL. Berbagai 
aktivitas yang dapat dipakai di dalam struktur BPEL 
adalah: 

•  <receive>  
•  <reply>  
•  <invoke>  
•  <assign>  
•  <throw>  
•  <exit>  
•  <wait>  
•  <empty>  
•  <sequence>  
•  <if>  
•  <while>  
•  <repeatUntil>  
•  <forEach>  
•  <pick>  
•  <flow>  
•  <scope>  
•  <compensate>  
•  <compensateScope>  
•  <rethrow>  
•  <validate>  
•  <extensionActivity> 

 

 
Gambar 2.4 Contoh partner link di BPEL 
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2.2. Standar Log pada Process Mining 
Process mining merupakan sebuah teknik penggalian 

informasi yang menggunakan log sebagai salah satu bahan utama 
di dalam metodenya [3]. Process mining mempunyai tiga bagian 
utama, yaitu discovery, conformance, dan enhancement. Log 
merupakan bahan utama dari proses discovery. Pada proses 
discovery ini, log akan diproses menjadi sebuah model. 
Selanjutnya, berbagai informasi penting, seperti kinerja, 
bottleneck, dan analisis beban dari perangkat lunak bisa diketahui 
dari analisis terhadap model tersebut.  Untuk itulah, tugas akhir 
ini memiliki fitur untuk menghasilkan log yang dapat digunakan 
untuk metode process mining. 

Event log yang digunakan dalam process mining sangat 
jauh berbeda dengan standar log yang dikenal selama ini. Di 
dalam konsep process mining, event log memiliki 3 atribut wajib, 
yaitu case id, activity, dan timestamp [4].  Case id merupakan 
atribut yang menunjukkan id dari suatu proses. Case id 

dibutuhkan untuk membedakan berbagai proses yang 
menggunakan aktivitas yang sama. Activity merupakan atribut 
untuk menunjukkan nama dari aktivitas yang dijalankan. 
Timestamp adalah atribut yang menunjukkan waktu terjadinya 
sebuah aktivitas. Timestamp bisa terbagi menjadi dua, yaitu waktu 
mulainya sebuah aktivitas, dan berakhirnya sebuah aktivitas. 
Atribut event log selain yang disebutkan diatas, bersifat opsional. 
Contoh event log yang benar bisa dilihat di Tabel 2.1. 

Permasalahan terbesar di dalam event log adalah log pada 
sistem informasi atau workflow application jarang yang 
berstandar pada format ini. Sehingga menyulitkan proses analisis 
secara otomatis dari sistem workflow. Maka, salah satu 
permasalahan yang ingin diselesaikan dalam tugas akhir ini yaitu 
menciptakan sistem yang bisa menghasilkan event log yang 
menggunakan standar ini.  
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Tabel 2.1 Contoh event log sesuai standar process mining 

  

2.3. Workflow Management System 
Workflow Management System memiliki definisi yang 

sangat luas dan beragam. Berdasarkan Van der Aalst dan Van 
Hee, WFMS adalah ide, metode, teknik, dan perangkat lunak 
yang digunakan untuk mendukung proses bisnis yang terstruktur 
[5]. Sedangkan berdasarkan Workflow Management Coalition 
(WFMC), WFMS adalah sebuah sistem yang berkemampuan 
untuk mendefinisikan, membuat, dan memanajemen eksekusi 
dari sebuah alur kerja atau workflow yang berasal dari 
penggunaan sebuah perangkat lunak atau source code dan 
berjalan baik pada workflow engine yang sama maupun berbeda 
[6]. Berbagai definisi ini mensyaratkan bahwa sebuah WFMS 
harus menjalankan beberapa fungsi utama, yaitu menjalankan 
sebuah proses bisnis atau workflow, memanajemen berbagai 
proses bisnis atau workflow yang ada, dan membuat serta 
mendefinisikan proses bisnis. 

Pada tugas akhir ini, WFMS yang dibangun, memiliki dua 
fungsi, yaitu menjalankan workflow atau proses bisnis yang 
sudah didefinisikan di dalam standar BPEL dan memanajemen 
berbagai workflow yang ada melalui metadata. Kedua fungsi ini 
dipilih karena merupakan area permasalahan yang ingin 
dipecahkan yaitu konsep reusability pada workflow, konsep 
event log pada process mining, dan konsep eksekusi workflow 
berbasis BPEL. 
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2.4. Web Ontology Language for Services 
Web Ontology Language for Services (OWL-S) [7] 

adalah sebuah standar untuk mendeskripsikan sebuah web service 
yang mengutamakan kemampuan semantik dari deskripsi sebuah 
web service. Sebelum OWL-S terbentuk, terdapat sebuah standar 
deskripsi untuk web service yaitu Web Service Description 

Language (WSDL) [8]. WSDL mendeskripsikan sebuah web 

service dari sisi informasi teknis seperti berbagai operasi, 
masukan, keluaran, tipe data, dan port. Kekurangan dari WSDL 
adalah tidak adanya informasi yang bisa digali untuk bisa 
menciptakan kemampuan semantic pada web service. Oleh karena 
itu, OWL-S muncul untuk memberikan kemampuan semantik 
pada web service. 

OWL-S terbagi pada tiga bagian besar, yaitu service 

profile, service grounding, dan service model. Service profile 
adalah bagian yang berisi tentang deskripsi dari web service 
seperti nama, deskripsi singkat, pengembang dari sebuah web 

service. Service grounding adalah bagian yang berisi berbagai 
informasi tentang bagaimana cara berhubungan dengan web 

service tersebut. Service model menggambarkan model dari 
operasi dari suatu web service. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

OWL-S

PROCESS MODEL DL-BASED TYPE

WSDL

ATOMIC PROCESS

OPERATION

ATOMIC PROCESS

MESSAGE

OVERLAP OVERLAP

Gambar 2.5 Bagian-bagian dari service profile pada OWL-S 



16 
 

 
 

Service profile merupakan bagian dari OWL-S yang 
queryable. Service profile mempunyai beberapa bagian seperti 
yang ditunjukkan oleh Gambar 2.5. Pada Gambar 2.5, ada 
beberapa bagian penting yang harus dijelaskan. Pertama, bagian 
deskripsi singkat seperti service classification, service product, 

service name, text description merupakan bagian yang diisi secara 
manual oleh pengembang web service ketika membuat file OWL-
S. Bagian yang berada di sebelah kiri, berisi berbagai properti dari 
proses, seperti parameter, condition, result, input, dan output. 
Berbagai bagian ini dibutuhkan untuk mengetahui model dari 
proses secara singkat, sedangkan penjelasan terhadap model lebih 
lanjut akan diberikan oleh bagian service model. 

 Service grounding berisi tentang berbagai informasi 
tentang model secara teknis. Bagian ini diciptakan agar OWL-S 
bisa melakukan automatic composition secara semantik. Berbagai 
informasi seperti berbagai tipe input dan output baik simple type 
maupun complex type, precondition yaitu berbagai kondisi yang 
harus dipenuhi untuk bisa mengakses sebuah web service, dan 
process. Process pada service ground menjelaskan tentang 
berbagai informasi seperti, atomic process, composite process, 

dan parameter. Atomic process merupakan proses yang tidak 
memiliki aktivitas yang berasal dari web service yang lain. 
Sedangkan composite service memiliki aktivitas yang berasal dari 
web service lainnya. 

Service grounding dan service model bisa dibuat 
menggunakan WSDL yang sudah ada dari web service. Hal ini 
dimungkinkan karena ada informasi yang sama atau overlap di 
antara OWL-S dan WSDL seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
2.6. Informasi tentang atomic process pada service model dan 
service grounding dapat diambil dari informasi operation pada 
WSDL. Hal ini disebabkan setiap operasi dalam WSDL bersifat 
atomic. Sementara bagian input dan output pada OWL-S bisa 
dihasilkan menggunakan bagian message pada WSDL.  Pada 
tugas akhir ini, proses konversi berbagai informasi dari WSDL ke 
OWL-S akan menggunakan bantuan dari OWL-S API [9]. 
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2.5. SPARQL Ontology Query Language 

SPARQL merupakan bahasa query dari standar ontologi 
[10]. Bahasa ini merupakan salah satu bahasa yang bisa 
melakukan query terhadap file OWL-S atau ontologi. Contoh 
query bisa dilihat di Gambar 2.7. Setiap query diawali oleh prefix 
yang berisi berbagai konstanta yang digunakan dalam query. 
Setiap konstanta akan merepresentasikan sebuah file ontologi 
yang berisi deklarasi kelas-kelas yang ada di file ontologi yang 
akan diakses menggunakan query. Setiap variabel akan diawali 
oleh karakter tanda tanya (?). Setiap statement di dalam query 
akan terdiri dari tiga elemen, yaitu dua variabel yang 
merepresentasikan nilai dari triplet dan satu statement yang 
menyatakan hubungan atau relasi yang digunakan di dalam 
statement. 
 
 
 
 
 

SERVICE PROFILE

SERVICE NAME
SERVICE 

DESCRIPTION
SERVICE 

PRODUCT
SERVICE 

CLASSIFICATION

SERVICE 
PARAMETER

SERVICE 
CATEGORY

Gambar 2.6 Hubungan atau overlap antara WSDL dan OWL-S 

Gambar 2.7 Contoh query SPARQL 

PREFIX foaf: <http://xmlns.com/foaf/0.1/> 
SELECT ?name ?mbox 
WHERE 
{ ?x foaf:name ?name . 
?x foaf:mbox ?mbox } 
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2.6. Semantic Similarity 
Penelitian kali ini menggunakan teori semantic similarity 

untuk mencari nilai kedekatan antara deskripsi sebuah service dan  
keyword yang diberikan. Semantic similarity merupakan metode 
yang sangat luas dan bervariasi tergantung dari definisi yang 
diterapkan oleh metode tersebut. Di dalam penelitian kali ini, 
definisi semantic similarity yang digunakan mengutamakan 
jumlah kata yang sama daripada kata yang sinonim [11]. 
Persamaan yang digunakan dapat dilihat di Persamaan 2.1. 

Rumus yang terdapat pada Persamaan 2.1 merupakan 
rumus yang dipakai untuk menentukan nilai similaritas antara dua 
buah kalimat. Fungsi sem(n1,n2) merupakan fungsi yang 
menentukan nilai similaritas antara dua buah kalimat.  Variabel 
n1 dan n2 menunjukkan kalimat 1 dan kalimat 2. Variable w1 
menunjukkan kumpulan kata yang terdapat pada n1, begitu juga 
w2. Fungsi synonym(s,t) merupakan fungsi yang memeriksa 
hubungan antara dua kata, apakah berhubungan erat seperti 
sinonim atau tidak. Dengan kata lain, rumus pada Persamaan 2.1 
menghitung nilai similaritas secara semantik dengan 
membandingkan kata-kata dari kedua kalimat. Kata-kata yang 
sama atau terdapat di dua kalimat yang berbeda, akan diberi nilai 
1 dan kata-kata yang memiliki hubungan erat seperti sinonim 
akan diberi nilai 0,75.  Seluruh nilai yang didapat akan ditambah 
dan dibagi dengan jumlah kata terbesar di antara n1 dan n2. 

Contoh dari penggunaan rumus dari Persamaan 2.1 dapat 
dilihat pada Tabel 2.2. Pada service name, terdapat dua buah 
kalimat yaitu service name dari keyword dan dari file OWL-S. Di 
antara kedua kalimat tersebut, terdapat satu pasang kata yang 
sinonim yaitu pick dan collect dan dua pasang kata lain yang 
sama. Sehingga, nilai kesamaan antara kalimat service name pada 
keyword dan kalimat service name dari deskripsi service  OWL-S 
bernilai 0,917 yang berasal dari 1 pasang kata sinonim yang 
bernilai 0,75 dan 2 pasang kata yang sama secara leksikal yang 
bernilai 2 dan kedua angka tersebut dibagi terhadap jumlah kata 
yaitu 3. 
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 Tabel 2.2 juga menampilkan contoh penghitungan dua 
kalimat yang lebih panjang yaitu description dari keyword dan 
deskripsi service OWL-S. Kedua kalimat ini memiliki nilai 
similaritas 0,937. Nilai ini berasal dari 2 pasang kata semantik 
yang bernilai 1,5 serta 6 pasang kata yang sama secara leksikal 
yang bernilai 6. 
 

 Service Name Description 
Keyword Pick Material 

Service  
This service pick material 
and automate storage 
record 

OWL-S Collect Material 
Service 

This service pick material 
and automate storage 
record 

Score 0,917 0,937 
  
 
 

   (     )  

    |     |      ∑        (   )       
       

    (|  | |  |)
  (2.1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Contoh penggunaan rumus similaritas 
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3BAB III 

METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH 

 Bab ini menjelaskan informasi tentang berbagai metode 

yang dilakukan dari menjalankan komposisi workflow dalam 

BPEL sampai menghasilkan metadata OWL-S untuk workflow, 

untuk menyelesaikan masalah yang dijelaskan pada bagian 

rumusan masalah. 

 

3.1. BPEL Server Engine  
Permasalahan pertama dalam tugas akhir ini adalah 

pemilihan BPEL engine sebagai dasar dari WFMS. BPEL engine 

adalah sebuah aplikasi yang menjalankan dan mengatur 

komposisi workflow di BPEL. BPEL merupakan sebuah bahasa 

komposisi, sehingga implementasi dari sebuah BPEL juga 

berbeda dari implementasi server pada kebanyakan. Ada banyak 

tipe dan vendor yang mengeluarkan perangkat lunak server 

engine dari BPEL, beberapa di antaranya adalah IBM Websphere, 

Oracle BPEL Process Manager, Microsoft Biztalk, dan Apache 

Orchestration Director Engine (ODE).  

Karena banyaknya engine yang ada, kriteria dari server 

engine yang akan digunakan harus dibentuk terlebih dahulu. 

Kriteria pertama dari server engine adalah kemampuan yang 

tinggi pada modifikasi dan modularitas. Dengan kata lain, server 

engine harus yang dipilih harus bisa dimodifikasi sedemikian rupa 

dan memiliki interface untuk bisa mengakses modul-modulnya 

sehingga bisa memenuhi kebutuhan dari tugas akhir ini. 

Berdasarkan kriteria pertama ini, tipe server engine berbasis 

komersil atau tidak open source tentu mempunyai kemungkinan 

kecil untuk dipilih. Kriteria kedua adalah tersedianya aplikasi 

editor berbasis BPEL dan penggunaan standar BPEL di dalam 

server engine. Kriteria kedua ini berfungsi untuk melengkapi alur 

WFMS yang berada pada tugas akhir yang hanya dimulai dari 

tahap pengunggahan workflow. Kriteria ini juga menyingkirkan 

berbagai aplikasi yang menerjemahkan BPEL ke bahasa 
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komposisi mereka masing-masing. Dengan mengubah BPEL ke 

bahasa komposisi lain, aplikasi editor tentunya juga tidak berbasis 

ke BPEL, sehingga menyulitkan pengguna dalam merangkai 

komposisi workflow. 

Dari kedua kriteria diatas, Apache ODE terpilih menjadi 

server engine yang digunakan dalam tugas akhir ini. Dari kedua 

kriteria, server engine ini dinilai bisa memenuhi kedua kriteria 

tersebut. Dari kriteria pertama, Apache ODE memiliki 

kemampuan modifikasi yang tinggi karena bersifat open source. 

Selain bersifat open source, server ini juga memiliki modularitas 

yang tinggi karena kemampuan untuk mengakses modul 

manajemen workflow dan manajemen instance melalui web 

service. 

3.2. Arsitektur WFMS 
Pada penelitian ini, arsitektur WFMS yang digunakan 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. Aplikasi yang dibangun berupa 

web application yang menggunakan bahasa Java dan framework 

yang digunakan adalah Spring. Terdapat beberapa hal penting 

dari arsitektur yang diajukan pada penelitian ini, yaitu arsitektur 

WFMS mempunyai dua buah repository yaitu BPEL repository 

dan OWL-S repository. Di dalam arsitektur sistem ini, workflow 

engine yang dipakai adalah Apache ODE. Penyimpanan event log 

yang dihasilkan menggunakan basis data relasional. 

Berbeda dari konsep arsitektur WFMS lainnya seperti 

SHIWA, arsitektur ini menjadikan BPEL sebagai standar WFMS. 

WFMS seperti SHIWA menggunakan teknologi seperti tavern 

untuk workflow. BPEL dipilih karena independen terhadap 

platform. Dengan  kata lain, berbagai workflow atau web service 

yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman yang berbeda-

beda, bisa dikomposisi menggunakan standar bahasa orkestrasi 

BPEL. Pemilihan BPEL ini juga disebabkan tingkat logika dan 

aktivitas yang tersedia cukup lengkap untuk sebuah bahasa 

orkestrasi. 
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Kedua tempat penyimpanan atau repository berfungsi 

untuk menampung workflow yang diunggah oleh pengguna. 

Arsitektur ini memisahkan BPEL repository dan OWL-S 

repository karena sifatnya yang berbeda. BPEL repository 

bersifat tertutup dan hanya bisa diakses oleh aplikasi web. Sifat 

tertutup ini dikarenakan BPEL berisi  implementasi dari orkestrasi 

dan bersifat sensitif. Beberapa tenant mungkin ingin 

merahasiakan implementasi dan variasi workflow yang dipakai di 

perusahaan. Tetapi, OWL-S berfungsi sebagai advertisement yang 

berisi profil dari service sehingga bersifat tidak sensitif. Berbeda 

dengan WFMS lain, arsitektur ini memperbolehkan OWL-S 

repository diakses untuk umum. BPEL repository terisi ketika 

pengguna mengunggah workflow ke dalam BPEL. Sementara itu 

OWL-S repository terisi ketika BPEL dikonversi ke OWL-S 

menggunakan OWL-S API. BPEL yang telah diunggah oleh 

pengguna akan diubah menjadi web service  dan memiliki WSDL. 

WSDL dapat dikonversi ke OWL-S karena memiliki beberapa 

kesamaan bagian. 

Apache ODE dipilih menjadi workflow engine pada 

arsitektur ini karena memiliki beberapa kelebihan. Pertama, sifat 

Apache ODE yang open source membuat workflow engine ini 

mudah untuk dipakai ke dalam aplikasi. Kedua, log aktivitas yang 

dibentuk oleh Apache ODE bisa dibentuk menjadi standar 

process mining.  

Dengan kata lain, arsitektur ini menawarkan alur dari 

pengunggahan workflow sampai implementasi workflow menjadi 

web service seperti yang ada di Gambar 3.2. Tahap pertama 

adalah pengunggahan BPEL oleh pengguna. Pada tahap ini, 

pengguna bisa mengunggah file BPEL yang telah dikompresi 

dengan standar zip. Tahap kedua adalah penyimpanan dan 

implementasi BPEL. File BPEL yang telah diunggah akan 

disimpan ke dalam repository  dan diimplementasi menjadi web 

service oleh workflow engine. Tahap ketiga adalah konversi 

BPEL menjadi OWL-S. Pada tahap ini, web service yang telah 

diimplementasi akan diubah OWL-S dan disimpan di OWL-S 
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repository. Tahap keempat adalah pencarian workflow. Pengguna 

yang ingin mencari workflow yang dibutuhkan untuk komposisi 

bisa mencari dengan memberikan keyword dari service name dan 

description. Tahap akhir adalah pengambilan event log. Setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh workflow akan dicatat oleh sistem. 

Hal ini dimungkinkan karena arsitektur ini dilengkapi dengan 

metode event log generator yang dijelaskan pada sub Bab 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WEB APPLICATION

BPEL REPOSITORY

OWL-S REPOSITORY

APACHE ODE (WORKFLOW ENGINE)

EVENT LOG DATABASE

 Gambar 3.1 Arsitektur WFMS yang dipakai 
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3.3. Event Log Generator 
Permasalahan kedua dalam tugas akhir ini adalah metode 

untuk menghasilkan event log atau event log generator. Terdapat 

berbagai metode yang telah dikembangkan dan diwacanakan 

untuk bisa menghasilkan event log dari komposisi web service. 

Salah satunya adalah konsep web service mining yang ingin 

mengubah konsep dari Service Oriented Architecture Protocol 

(SOAP) header dengan menambah informasi tentang event log 

attribute [12]. Konsep ini menjelaskan bahwa keterbatasan 

informasi dari header dari protokol SOAP telah menyebabkan 

sulitnya pembentukan event log dari web service. Untuk itulah, 

konsep ini ingin menambahkan informasi dengan tag 

Pengunggahan BPEL 
oleh pengguna 

Penyimpanan dan 
implementasi BPEL 

Konversi BPEL ke 
OWL-S 

Pencarian workflow  

Pengambilan event log 

Gambar 3.2 Alur dari arsitektur WFMS 
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<WSHeaders> yang bisa berisi informasi seperti choreography 

protocol, choreography name, chorography case.  

Selain konsep web service mining diatas, terdapat konsep 

yang lain dengan memanfaatkan berbagai logging facilities [13]. 

Konsep ini membedakan berbagai tipe web service mining yang 

bisa dilakukan  berdasarkan logging  facilities yang tersedia. 

Terdapat lima tingkatan web service mining yang tersedia 

berdasarkan konsep ini seperti yang ditunjukkan Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Tabel berbagai tingkat web service mining  

 
Pada tingkat pertama, logging facilities hanya tersedia 

pada web server tempat service berada. Informasi yang bisa 

didapat hanya alamat IP dari klien, web service yang dijalankan, 

timestamp, dan HTTP status code. Dengan informasi yang 

sedikit ini, tentu event log belum bisa dibentuk. Berbagai tingkat 

yang ada di konsep ini, belum menjelaskan bagaimana informasi 

event log bisa terbentuk. Konsep ini hanya menjelaskan 

bagaimana informasi-informasi yang terdapat pada web service 

dan protokol SOAP bisa berguna untuk web service mining. 

Oleh karena itu, tugas akhir ini menggunakan sistem event 

log generator pada server Apache ODE. Sistem ini merupakan 

sebuah logging facilities yang diberikan oleh Apache ODE. 

Konsep ini sangat berbeda dari kedua konsep yang telah 
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disebutkan diatas. Sistem ini tidak mengubah struktur informasi 

dari SOAP header. Sistem ini juga tidak memanfaatkan HTTP 

logging. Sistem ini memanfaatkan implementasi dari kelas event 

listener yang disediakan dari Apache ODE. Apache ODE 

memberikan sebuah kelas abstrak yag dapat diimplementasikan 

oleh pengguna. Metode dari kelas ini akan dipanggil setiap suatu 

aktivitas akan dipanggil. Implementasi yang dipakai pada tugas 

akhir ini bekerja dengan alur yang digambarkan pada Gambar 

3.3. 

 
Gambar 3.3 Alur metode pembuatan event log pada WFMS 

Pada alur ini, terdapat beberapa bagian yang penting. 

Bagian pengiriman objek event terjadi pada sistem event listener. 

Setelah objek diterima, berbagai informasi dari event tersebut 

dapat diakses. Seluruh informasi akan dikirim ke basis data, 

tetapi hanya beberapa informasi penting seperti case id, activity 

name, status, dan timestamp. Setelah semua event log berada di 

basis data, event log bisa dilihat melalui web. Event log  juga 

bisa diunduh ke dalam format csv. Csv dipilih karena merupakan 

tipe data yang bisa diproses ke dalam process mining. Selain itu, 

format csv juga dipilih karena mudah dan terdapat aplikasi yang 

Sebuah aktivitas 
dipanggil 

Objek event 
dikirim ke event 

listener 

Informasi dari 
objek event 

dimasukkan ke 
basis data 

Event log diakses 
oleh aplikasi web 

Event log 
dibentuk ke 

format csv untuk 
process mining 
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bisa mengubah format csv ke format data di process mining, 

seperti format mxml. 

 

3.4. Metode Pencarian Menggunakan OWL-S 
Metode dari pencarian berbasis OWL-S adalah sistem 

query ontologi. Metode ini berfungsi mengambil seluruh 

informasi yang dibutuhkan dari file berstandar OWL-S. Metode 

query ontologi yang dipakai adalah SPARQL. Dengan 

menggunakan query SPARQL, berbagai elemen pada file dengan 

standar OWL-S bisa diakses dan diseleksi untuk tahap 

selanjutnya. 

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, OWL-S 

terdiri dari tiga bagian, yaitu profile, grounding, dan process. Di 

dalam query yang dipakai di tugas akhir ini, bagian profile 

menjadi bagian satu satunya yang akan diambil. Hal ini 

dikarenakan bagian profile mengandung bagian semantik dari 

web service, yaitu service name dan description. Untuk 

mengambil bagian profile, maka digunakan query seperti pada 

Gambar 3.3. Dengan menggunakan query ini,  service name dan 

description dari seluruh web service direpresentasikan dalam file 

OWL-S akan didapatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Query SPARQL yang digunakan 



29 

 

 

 

Setelah mendapatkan seluruh service name dan 

description dari OWL-S, langkah selanjutnya adalah menghitung 

similarity score dari seluruh data terhadap keyword yang 

diinginkan pengguna. Keyword yang dimasukkan terbagi menjadi 

dua tipe, yaitu service name dan description. Service name pada 

OWL-S akan dicocokkan terhadap service name dari keyword, 

begitu juga dengan description  dari OWL-S dan keyword. 

Perhitungan ini menggunakan konsep semantic similarity yang 

menghitung nilai semantic similarity dari jumlah kata yang sama 

dan  memiliki hubungan yang tinggi.  Rumus dari nilai semantic 

similarity antara OWL-S dan keyword dapat dilihat pada 

Persamaan 3.1 

Persamaan 3.1 merupakan rumus yang dipakai pada 

penelitian ini untuk menghitung nilai kedekatan antara keyword 

yang diberikan dan sebuah OWL-S. Pada Persamaan 3.1, 

terdapat lima variabel dan satu fungsi. Fungsi sem adalah fungsi 

yang menghitung semantic similarity dari dua kalimat seperti 

yang dijelaskan di sub Bab 2.6. Variabel nameOWL adalah  

service name dari file OWL-S dan nameKey merupakan service 

name pada keyword. Variabel descOWL adalah service 

description yang ada pada file OWL-S dan descKey adalah 

description pada keyword. Dengan kata lain, nilai similaritas 

antara file OWL-S dan keyword  adalah nilai rata-rata dari nilai 

semantic simililarity antara service name pada OWL-S dan 

keyword dan nilai semantic simililarity antara description pada 

pada OWL-S dan keyword. 

Contoh dari Persamaan 3.1 dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Pada Tabel 3.2, terdapat sebuah keyword dan sebuah deskripsi 

service OWL-S. Nilai score merepresentasikan similaritas antara 

keyword dan OWL-S yang bernilai 0,927. Nilai ini didapat dari 

nilai rata-rata dari nilai similaritas service name yang bernilai 

0,917 dan description yang bernilai 0,937. 

Setelah seluruh OWL-S dibandingkan dengan keyword, 

langkah terakhir adalah memilih service yang berbentuk OWL-S 

yang akan ditampilkan ke pengguna. Penelitian ini menggunakan 
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sistem threshold untuk menentukan nilai terendah dari OWL-S 

dan keyword dari service yang akan ditampilkan. Sehingga, 

service atau OWL-S yang memiliki nilai similaritas lebih rendah 

dari threshold, tidak akan ditampilkan oleh sistem. Untuk 

menentukan nilai threshold, maka akan ditentukan pada 

pengujian yang dijelaskan pada bab pengujian. 
 

      
   (               )    (               )

 
 (3.1) 

 
Tabel 3.2 Contoh pemakaian rumus dari Persamaan 3.1 

 

service name Description

Keyword pick material service this service pick material and 

automate storage record

OWL-S collect material service this service pick material and 

automate storage record

Sem(n1,n2) 0.917 0.937

Score 0.927
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4BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas tahap analisis permasalahan dan 

perancangan tugas akhir. Analisis permasalahan membahas 

permasalahan yang diangkat dalam pengerjaan tugas akhir. Solusi 

yang ditawarkan oleh penulis juga dicantumkan pada tahap 

permasalahan analisis ini. Analisis kebutuhan mencantumkan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan perangkat lunak. 

Selanjutnya dibahas mengenai perancangan sistem yang dibuat. 

Pendekatan yang dibuat dalam perancangan ini adalah pendekatan 

berorientasi objek. Perancangan direpresentasikan dengan 

diagram Unified Modelling Language (UML).  

 

4.1. Analisis  
Tahap analisis dibagi menjadi beberapa bagian antara lain 

cakupan permasalahan, deskripsi umum sistem, kasus 

penggunaan sistem, dan kebutuhan perangkat lunak. 

4.1.1. Cakupan Permasalahan 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh tugas akhir ini 

adalah membuat arsitektur WFMS yang bisa meningkatkan 

konsep reusability pada workflow dan menghasilkan event log 

yang sesuai standar process mining. Terdapat dua metode yang 

dipakai oleh arsitektur untuk mengatasi kedua masalah tersebut. 

Metode pertama menggunakan semantic similarity dan OWL-S. 

Permasalahan yang timbul tentang threshold dan rumus yang 

dipakai untuk menghitung nilai similaritas antara keyword dan 

service yang dicari. Permasalahan juga terdapat pada pemisahan 

dua repository yaitu BPEL repository dan OWL-S repository. 

4.1.2. Deskripsi Umum Sistem 
Aplikasi ini dibangun untuk memberikan arsitektur baru 

terhadap WFMS. WFMS yang dibangun mempunyai beberapa 

fungsi utama. Pertama, WFMS mampu mengimplementasikan 

workflow dalam standar BPEL menjadi web service. Kedua, 
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WFMS mampu meningkatkan konsep reusability dari workflow. 

Dan ketiga, WFMS mampu menghasilkan event log  sesuai 

standar process mining. Input  dari sistem ini adalah file workflow 

BPEL dan keyword deskripsi pencarian. Output  dari sistem ini 

adalah event log dari aktivitas dan informasi tentang workflow.  

Konsep yang dibangun oleh sistem ini memiliki beberapa 

perbedaan dengan WFMS lainnya. Pertama, anotasi dari workflow 

menggunakan pendekatan ontologi. WFMS lainnya menyimpan 

anotasi dari workflow menggunakan basis data relasional yang 

bersifat tertutup. Sehingga menyulitkan pengguna untuk 

melakukan query ke repository. Kedua, proses pembuatan event 

log juga mengikuti aturan dari process mining. Hal ini 

dikarenakan berbagai event log yang dihasilkan WFMS lain tidak 

bisa dianalisis langsung oleh aplikasi process mining. Alur 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

Pengembang Pengembang 

Pengunggahan BPEL ke Aplikasi

Validasi BPEL

File tidak 
valid

BPEL tidak valid

BPEL valid

BPEL

PengembangPengembang

OWL-S

Konversi ke OWL-S

Pencarian 
Workflow

Metode Pencarian Semantik

Informasi Workflow

  
 

Gambar 4.1 Alur aplikasi WFMS yang dibangun 
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4.1.3. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Bagian ini berisi semua kebutuhan perangkat lunak yang 

diuraikan secara rinci dalam bentuk diagram kasus, diagram 

urutan, dan diagram aktivitas. Masing-masing diagram 

menjelaskan perilaku atau sifat dari sistem ini. Kebutuhan 

perangkat lunak dalam sistem ini mencakup kebutuhan fungsional 

saja. Pada bab ini juga dijelaskan tentang spesifikasi terperinci 

pada masing-masing kebutuhan fungsional. Rincian spesifikasi 

dari kasus penggunaan disajikan dalam bentuk tabel. 

4.1.3.1. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional berisi kebutuhan utama yang harus 

dipenuhi oleh sistem agar dapat bekerja dengan baik. Kebutuhan 

fungsional mendefinisikan layanan yang harus disediakan oleh 

sistem, bagaimana reaksi terhadap masukan, dan apa yang harus 

dilakukan sistem pada situasi khusus. Daftar kebutuhan 

fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Daftar kebutuhan fungsional perangkat lunak 

Kode 

Kebutuhan 

Kebutuhan 

Fungsional 
Deskripsi 

TA-F0001 Mengunggah 

BPEL 

Pengguna dapat mengunggah workflow dalam 

bentuk BPEL 

TA-F0002 Melihat 

informasi 

workflow 

Pengguna dapat melihat informasi workflow 

yang telah diunggah 

TA-F0003 Mencari 

workflow 

Pengguna dapat mencari workflow 

menggunakan semantic workflow qeury 

TA-F0004 Mengunduh 

event log 

Pengguna dapat mengunduh event log dari 

aktivitas workflow 

4.1.4. Aktor 
Aktor mendefinisikan entitas-entitas yang terlibat dan 

berinteraksi langsung dengan sistem. Entitas ini bisa berupa 

manusia maupun sistem atau perangkat lunak yang lain.  Pada 
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tugas akhir ini, aktor yang ada di dalam sistem ini adalah 

pengembang workflow.  

4.1.5. Kasus Penggunaan 
Kasus-kasus penggunaan dalam sistem ini akan 

dijelaskan secara rinci pada subbab ini. Kasus penggunaan secara 

umum akan digambarkan oleh salah satu model UML, yaitu 

diagram kasus penggunaan. Rincian kasus penggunaan berisi 

spesifikasi kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram 

urutan untuk masing-masing kasus penggunaan. Diagram kasus 

penggunaan dapat dilihat pada Gambar 4.2. Daftar kode diagram 

kasus penggunaan sistem dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 
 

 

Tabel 4.2 Daftar kode diagram kasus penggunaan 

Kode Kasus 

Penggunaan 
Nama 

TA-UC0001 Mengunggah BPEL 

TA-UC0002 Melihat informasi workflow 

TA-UC0003 Mencari workflow 

TA-UC0004 Mengunduh event log 

System

Pengguna

Mengunggah BPEL

Melihat informasi workflow

Mencari workflow

Mengunduh event log

Gambar 4.2 Diagram kasus penggunaan sistem 
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4.1.5.1. Mengunggah BPEL ke WFMS 
Pada kasus penggunaan ini, WFMS akan menerima 

perintah dari pengguna untuk mengunggah file BPEL ke aplikasi 

WFMS. Kemudian, BPEL akan dimasukkan ke repository dan 

disimpan oleh aplikasi. BPEL yang sudah disimpan, akan 

diimplementasikan sebagai web service. Spesifikasi kasus 

penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 4.3. Diagram aktivitas 

dan diagram urutan dari kasus penggunaan ini bisa dilihat pada 

Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. 

 

Tabel 4.3 Spesifikasi kasus penggunaan mengunggah BPEL ke 

WFMS 

Nama Mengunggah BPEL ke WFMS 

Kode TA-UC0001 

Deskripsi Mengunggah file BPEL ke aplikasi web oleh 

pengguna 

Tipe Fungsional 

Pemicu Pengguna menekan tombol perintah unggah pada 

aplikasi web WFMS 

Aktor Pengguna 

Kondisi Awal Pengguna telah ada di halaman unggah workflow 

Aliran:  

- Kejadian Normal 1. Pengguna menekan tombol unggah yang 

terdapat pada halaman unggah workflow 

2. Sistem menampilkan page untuk melakukan 

unggah workflow  

3. Pengguna memilih file yang akan diunggah 

menggunakan file dialog  

4. Pengguna menekan tombol open 
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 5. Sistem menyimpan file BPEL ke repository 

6. Sistem menampilkan form deskripsi OWL-S 

7. Sistem menyimpan deskripsi OWL-S ke 

repository 

8. Sistem menampilkan file yang telah dipilih ke 

dalam workspace 

- Kejadian Alternatif Tidak ada 

Kondisi Akhir Sistem menampilkan file yang telah diimpor ke 

dalam sistem 

Kebutuhan Khusus Tidak ada 

 

 
Gambar 4.3 Diagram urutan mengunggah BPEL ke dalam 

aplikasi. 

 

 : UploadForm  : Unggah  : workflow

1 : fileUpload()
2 : copyTo()

3 : workflow()

4 : showWorkflow()
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Gambar 4.4 Diagram aktivitas mengunggah BPEL ke dalam 

aplikasi 

 

 

4.1.5.2. Melihat Informasi Workflow 
Pada kasus penggunaan ini, sistem akan menerima 

perintah dari pengguna untuk melihat informasi terkait tentang 

workflow seperti instance, event log, dan deskripsi. Spesifikasi 

kasus penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. Diagram 

aktivitas dan diagram urutan dari kasus penggunaan ini bisa 

dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6. 

Tabel 4.4 Spesifikasi kasus penggunaan melihat informasi workflow 

Nama Melihat Informasi Workflow 

Kode TA-UC0002 

Deskripsi Melihat berbagai status dan keadaan dari workflow 

seperti nstance, event log, dan deskripsi dari 

workflow. 

Tipe Fungsional 

Pengguna Sistem

Pengguna menekan tombol unggah workflow Sistem menampilkan halaman unggah

Pengguna menekan tombol unggah Sistem menampilkan file dialog

Pengguna memilih file yang akan diunggah Sistem menerima workflow
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Pemicu Pengguna menekan tombol perintah melihat detail 

workflow pada halaman utama 

Aktor Pengguna 

Kondisi Awal Pengguna berada pada halaman utama 

Aliran:  

- Kejadian Normal 1. Pengguna menekan tombol perintah detail 

workflow pada halaman utama 

2. Sistem menampilkan window dari page yang 

berisi berbagai informasi dari workflow 

- Kejadian Alternatif Tidak ada 

Kondisi Akhir Sistem menampilkan informasi workflow pada 

halaman web. 

Kebutuhan Khusus Tidak ada 

 
Gambar 4.5 Diagram aktivitas melihat informasi workflow 

 

Pengguna Sistem

Pengguna masuk ke sistem Sistem menampilkan halaman utama

Pengguna menekan tombol informasi detil Sistem menampilkan halaman informasi detil
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Gambar 4.6 Diagram urutan melihat informasi workflow 

 

4.1.5.3. Mencari workflow  
Sistem dapat melakukan pencarian workflow 

menggunakan metode semantic OWL-S query. Spesifikasi kasus 

penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 4.5. Diagram aktivitas 

dan diagram urutan dari kasus penggunaan ini bisa dilihat pada 

Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. 

Tabel 4.5 Spesifikasi kasus penggunaan menampilkan event log 

Nama Mencari workflow 

Kode TA-UC0003 

Deskripsi Sistem dapat melakukan pencarian terhadap 

workflow 

Tipe Fungsional 

Pemicu Pengguna menekan tombol cari workflow pada 

halaman utama 

DetailForm Workflow Detail Instance

1 : detailViewer()

2 : getInstance()

3 : getInstance()

4 : detailViewer()
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Aktor Pengguna 

Kondisi Awal Pengguna berada pada halaman utama 

Aliran:  

- Kejadian Normal 1. Pengguna menekan tombol cari workflow 

2. Sistem menampilkan form pencarian 

3. Pengguna mengisikan keyword pada form yang 

telah disediakan 

4. Sistem menampilkan berbagai workflow yang 

terkait dengan keyword dari pengguna 

 

- Kejadian Alternatif Tidak ada 

Kondisi Akhir Sistem menampilkan berbagai workflow yang terkait 

dengan keyword 

Kebutuhan Khusus Tidak ada 

 

 
Gambar 4.7 Diagram aktivitas mencari workflow 

Pengguna Sistem

Pengguna masuk ke sistem Sistem menampilkan halaman utama

Pengguna menekan tombol cari workflow Sistem menampilkan halaman cari workflow

Pengguna memasukkan keyword yang dicari Sistem menampilkan daftar workflow yang bersesuain
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Gambar 4.8 Diagram urutan mencari workflow 

 

4.1.5.4. Mengunduh event log 
Sistem dapat meghasilkan event log yang berstandar 

process mining. Spesifikasi kasus penggunaan ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.6. Diagram aktivitas dan diagram urutan dari kasus 

penggunaan ini bisa dilihat pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10, 
  

Tabel 4.6 Spesifikasi kasus mengunduh event log 

Nama Mengunduh event log 

Kode TA-UC0004 

Deskripsi Pengguna dapat mengunduh event log dari aktivitas 

yang telah terjadi terhadap workflow 

Tipe Fungsional 

Pemicu Pengguna menekan tombol unduh event log pada 

halaman utama 

Aktor Pengguna 

Kondisi Awal Pengguna telah berada pada halaman utama 

Aliran:  

- Kejadian Normal 1. Pengguna menekan tombol unduh event log 

pada workflow yang diinginkan. 

FindWorkflow FindWorkflow OWLresult
1 : findWorkflow()

2 : calculateScore()

3 : calculateScore()

4 : findWorkflow()
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2. Sistem melakukan query ke basis data 

3. Sistem mengaktifkan pengunduhan event log 

4. Event log selesai diunduh 

- Kejadian Alternatif Tidak ada 

Kondisi Akhir Sistem selesai mengunduh event log 

Kebutuhan Khusus Tidak ada 

Kebutuhan Khusus Tidak ada 

 
Gambar 4.9 Diagram aktivitas mengunduh event log 

Pengguna Sistem

Pengguna masuk ke sistem Sistem menampilkan halaman utama

Pengguna menekan unduh workflow Sistem melakukan query dan mengirim event log

Pengguna mendapatkan event log



43 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 Diagram urutan mengunduh event log 

4.2. Perancangan Sistem 
Penjelasan tahap perancangan perangkat lunak dibagi 

menjadi beberapa bagian yaitu perancangan diagram kelas, 

perancangan proses analisis, dan perancangan antarmuka.  

4.2.1. Perancangan Kelas 
Perancangan diagram kelas berisi rancangan dari kelas-

kelas yang digunakan untuk membangun sistem. Pada subbab ini, 

hubungan dan perilaku antar kelas digambarkan dengan lebih 

jelas. Model yang digunakan dalam arsitektur ini ialah model 

tiga-lapis. Tiga lapisan pada arsitektur ini terdiri dari lapisan 

antarmuka, kontrol, dan pengaturan data. Lapisan kontrol 

merupakan penghubung antara lapisan antarmuka dengan lapisan 

data. Subbab ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu diagram kelas 

untuk lapisan antarmuka, kontrol, dan data. Hal ini sesuai dengan 

perancangan arsitektur sistem yang telah dibahas pada subbab 

3.2.1. 

 

 

halamanUtama WorkflowDetails EventLog
1 : getEventLog()

2 : composeEventLog()

3 : composeEventLog()

4 : getEventLog()
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4.2.1.1. Perancangan Kelas Lapisan Antarmuka 
Perancangan kelas lapisan antarmuka meliputi 

perancangan berbagai halaman yang terdapat di aplikasi web ini. 

Halaman halaman ini meliputi halaman utama, halaman unggah 

workflow, halaman pencarian workflow, dan halaman informasi 

detail dari workflow. 

Halaman utama merupakan halaman yang didapat 

pengguna setelah berhasil masuk sistem. Halaman unggah 

workflow merupakan halaman yang bertugas untuk membantu 

pengguna dalam mengunggah file workflow BPEL. Halaman 

pencarian workflow merupakan halaman yang berisi keyword  

yang dimasukkan pengguna pada proses semantic query pada 

OWL-S. Halaman informasi detail dari workflow merupakan 

halaman yang berisi berbagai informasi tentang aktivitas 

workflow. 

4.2.1.2. Perancangan Kelas Lapisan Kontrol 
Lampiran Diagram A.1 menunjukkan kelas-kelas 

penyusun lapisan kontrol. Beberapa kelas dari lapisan ini 

memiliki hubungan langsung dengan lapisan data. Sedangkan 

beberapa kelas lainnya memiliki hubungan langsung dengan 

lapisan antarmuka. Kelas-kelas penyusun lapisan ini, yaitu 

FindWorkflow, Unggah, UserOperation, 

WorkflowDetails. 

Kelas FindWorkflow adalah kelas yang bertanggung 

jawab pada metode pencarian workflow menggunakan semantic 

similarity. Kelas ini bertanggung jawab terhadap pengambilan 

keyword dari pengguna, mengakses OWL-S repository, 

melakukan query SPARQL terhadap OWL-S, melakukan 

perhitungan semantik terhadap deskripsi workflow dan 

menghasilkan daftar service atau workflow yang akan ditampilkan 

ke pengguna. Kelas UserOperation adalah kelas yang 

bertanggung jawab terhadap operasi terhadap status pengguna, 

seperti login, daftar pengguna dan logout.  
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Kelas unggah merupakan kelas yang bertanggung 

jawab terhadap proses pengunggahan file workflow BPEL dan 

pemindahan ke BPEL repository. Kelas WorkflowDetails 

merupakan kelas yang bertanggung jawab pada proses 

pembentukan informasi dari workflow, seperti mengakses Apache 

ODE, mengakses informasi dari basis data, dan menghasilkan 

metadata OWL-S dengan  penambahan deskripsi dan konversi 

WSDL ke OWL-S. 

4.2.1.3. Diagram Kelas Lapisan Data 
Diagram kelas pada lapisan data ditunjukkan oleh 

Diagram A.2. Lapisan data ini hanya berhubungan dengan modul 

kontrol saja. Lapisan ini hanya bisa diakses oleh lapisan kontrol. 

Lapisan antarmuka tidak dapat berkomunikasi secara langsung 

dengan lapisan ini. Diagram kelas ini berisi beberapa kelas yaitu 

databaseOperation, EventLog, Instance, 

metadata, OWLquery,  OWLresult, pengguna, 

UploadedFile, wordnet, workflow, dan 

workflowDetailsModel. 

Kelas databaseOperation merupakan kelas yang 

bertugas melakukan query ke basis data. Query tersebut 

bervariasi, seperti pada saat pendaftaran pengguna, login 

pengguna, pengunggahan workflow BPEL, dan pendaftaran 

aktivitas workflow. Kelas EventLog merupakan kelas yang 

berfungsi menampung seluruh informasi event log dari basis data. 

Kelas ini memiliki atribut yang terkait dengan standar event log 

dari process mining seperti process id  dan activity name. Kelas 

instance berfungsi untuk menampung informasi tentang 

instance activity  dari Apache ODE. Kelas ini memiliki atribut 

instance seperti activity name, status, fault error, dan timestamp. 

Kelas metadata merupakan kelas yang menampung 

informasi deskripsi yang dibutuhkan oleh profile OWL-S. Kelas 

ini memiliki atribut service name dan description. Kelas 

OWLquery dan OWLresult merupakan kelas yang 
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bertanggung jawab dalam memuat informasi yang dibutuhkan 

oleh pencarian semantik workflow. OWLresult dilengkapi 

dengan sebuah list yang berisi service yang akan ditampilkan 

kepada pengguna. Kelas pengguna merupakan kelas yang 

digunakan saat pendaftaran pengguna dan login dari pengguna. 

Kelas ini memiliki atribut berupa nama dan kata sandi dari 

pengguna. 

Kelas UploadedFile merupakan kelas yang berfungsi 

mengambil file yang diunggah oleh pengguna pada saat 

pengunggahan workflow. Kelas wordnet merupakan kelas yang 

menampung seluruh atribut yang akan dipakai pada saat proses 

semantik dari pencarian workflow. Beberapa atribut tersebut di 

antaranya adalah konfigurasi metode wu-palmer dan indeks dari 

basis data wordnet. Kelas workflow merupakan kelas yang 

bertugas menampung informasi tentang workflow saat 

pengunggahan yaitu nama dan tanggal pengunggahan. Sementara 

kelas workflowDetails bertugas memuat informasi detail 

dari workflow  seperti nama, tanggal, daftar dari instance 

workflow, dan potongan event log terbaru dari workflow tersebut. 

4.2.2. Perancangan Antarmuka Pengguna 
Bagian ini membahas mengenai perancangan antarmuka 

pada sistem. Terdapat beberapa halaman pada aplikasi ini, yaitu 

halaman utama, halaman informasi detail workflow, halaman 

unggah workflow dan halaman pencarian workflow.  

4.2.2.1. Halaman utama pada sistem 
Halaman ini merupakan halaman yang didapat oleh 

pengguna setelah berhasil login ke sistem. Halaman ini berisi 

informasi seluruh workflow BPEL yang pernah diunggah oleh 

pengguna. Selain itu, di halaman utama ini terdapat pilihan-

pilihan fitur yang diberikan oleh sistem ini, seperti menghasilkan 

event log, melihat informasi detil workflow, pencarian workflow, 

dan generate metadata OWL-S dari workflow. Rancangan 

halaman utama ini dapat dilihat pada Gambar 4.13. Penjelasan 
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mengenai atribut-atribut yang terdapat pada halaman ini bisa 

dilihat pada Tabel 4.8. 

 
Gambar 4.11 Rancangan halaman utama pada sistem 

 
Tabel 4.7 Spesifikasi atribut antarmuka halaman utama 

No Nama 

Atribut 

Antarmuka 

Jenis Atribut Kegunaan Jenis 

Masukan / 

Keluaran 

1 Nama 

workflow 

Text Menampilkan nama 

workflow di table 

String 

2 Tanggal 

workflow 

Date Menampilkan tanggal 

pengunggahan workflow 

Date 

3 Informasi 

detil 

Button Menuju halaman detil 

workflow yang dipilih 

Button 

4 Generate 

Metadata 

Button Menuju halaman 

pembuatan deskripsi 

OWL-S 

Button 

5 Generate 

Event log 

Button Menuju aktivitas 

pengunduhan event log 

Button 
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6 Unggah 

workflow 

Link Menuju halaman 

pengunggahan workflow 

Link 

7 Cari 

workflow 

Link Menuju halaman 

pencarian workflow 

Link 

4.2.2.2. Halaman Informasi Detail Workflow 
Halaman ini muncul ketika pengguna menekan tombol 

informasi detil pada tabel daftar workflow pada halaman utama. 

Pada halaman ini, terdapat beberapa informasi terkait workflow, 

seperti instance management dan event log terbaru. Rancangan 

halaman informasi detail workflow ini dapat dilihat pada Gambar 

4.12. Penjelasan mengenai atribut-atribut yang terdapat pada 

halaman ini bisa dilihat pada Tabel 4.9. 

 
Gambar 4.12 Rancangan antarmuka halaman informasi detail 
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Tabel 4.8 Spesifikasi atribut antarmuka halaman informasi detail 

No Nama 

Atribut 

Antarmuka 

Jenis Atribut Kegunaan Jenis 

Masukan / 

Keluaran 

1 Nama 

workflow 

String Menunjukkan nama 

dari workflow 

String 

2 Tanggal 

pengunggahan 

String Menunjukkan nilai 

tanggal 

pengunggahan 

workflow 

String 

3 Process Id String Menunjukkan 

process id dari 

nstance 

String 

4 Instance ID Integer Menunjukkan nilai 

nstance ID 

Integer 

5 Status String Menunjukkan status 

Instance 

String 

6 Case ID Integer 

 

Menunjukkan nilai 

Case ID 

Integer 

7 Activity String Menunjukkan nama 

aktivitas 

String 

8 Timestamp Date Menunjukkan 

tanggal terjadinya 

aktivitas 

Date 

4.2.2.3. Halaman Pencarian Workflow 
Halaman ini muncul ketika pengguna menekan link cari 

workflow pada header panel. Halaman ini mempunyai fungsi 

untuk menerima keyword yang dimasukkan pengguna. Rancangan 

halaman pencarian workflow  ini dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

Penjelasan mengenai atribut-atribut yang terdapat pada halaman 

ini bisa dilihat pada Tabel 4.9. 
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Gambar 4.13 Rancangan antarmuka halaman pencarian workflow 

 
Tabel 4.4.9 Spesifikasi atribut antarmuka halaman informasi detail 

No Nama Atribut 

Antarmuka 

Jenis 

Atribut 

Kegunaan Jenis 

Masukan / 

Keluaran 

1 Service Name Text Tempat mengisi keyword 

dari service name 

Text 

2 Description Text Menfinalisasi file BPEL 

yang dipilih 

Text 

3 Find Button Mengaktifkan fitur 

pencarian workflow 

Button 

4 Unggah 

workflow 

Link Menuju halaman 

pengunggahan workflow 

Link 

5 Halaman utama Link Menuju halaman utama String 

 

4.2.2.4. Halaman Unggah workflow 
Halaman ini muncul ketika pengguna menekan link 

unggah workflow yang ada pada header. Halaman ini mempunyai 

fungsi untuk mempermudah pengguna dalam mengunggah 

workflow. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 

4.14. Penjelasan mengenai atribut-atribut yang terdapat pada 

halaman ini bisa dilihat pada Tabel 4.10, 



51 

 

 

 

 

 
Gambar 4.14 Rancangan antarmuka halaman unggah workflow 

 

Tabel 4.10 Spesifikasi atribut antarmuka halaman unggah workflow 

No Nama Atribut 

Antarmuka 

Jenis 

Atribut 

Kegunaan Jenis 

Masukan / 

Keluaran 

1 Pilih File Button Menampilkan file dialog  Button 

2 Upload Button Menfinalisasi file BPEL 

yang dipilih 

Button 

3 Unggah 

workflow 

Link Menuju halaman 

pengunggahan workflow 

Link 

4 Cari workflow Link Menuju halaman pencarian 

workflow 

Link 

5 Halaman utama Link Menuju halaman utama String 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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5BAB V 

IMPLEMENTASI 

Bab ini membahas tentang implementasi dari 

perancangan sistem. Bab ini berisi implementasi dari setiap kelas 

pada aplikasi ini. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 

pemrograman Java. 

 

5.1. Implementasi Lapisan Antarmuka 
Lapisan antarmuka merupakan lapisan yang bertanggung 

jawab dengan tampilan sistem kepada pengguna. Pada bagian ini 

akan dijelaskan secara terperinci mengenai implementasi kelas-

kelas yang berada dalam lapisan ini. Urutan penjelasan kelas 

dikelompokkan berdasarkan modul-modul. 

5.1.1. Implementasi Halaman Utama 
Halaman utama memiliki beberapa fitur atau fungsi. 

Fungsi pertama adalah menampilkan data workflow  yang 

diunggah oleh pengguna. Kedua, memberikan pilihan untuk 

melihat informasi detail dan generate metadata OWL-S. Gambar 

halaman utama dapat dilihat pada Gambar 5.1. 

 
Gambar 5.1 Antar muka halaman utama 
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5.1.2. Implementasi Halaman Detail Workflow 
Halaman detail workflow pada aplikasi ini berfungsi 

untuk menampilkan berbagai informasi terkait keadaan dan 

aktivitas yang telah terjadi pada workflow. Pada halaman ini 

terdapat tiga jenis informasi workflow, yaitu informasi umum, 

informasi instance management, dan potongan event log 

terbaru. 

Informasi umum meliputi nama dan tanggal 

pengunggahan workflow. Instance management berisi tentang 

aktivitas yang sedang dan telah terjadi pada workflow tersebut. 

Gambar 5.2 menunjukkan implementasi dari halaman ini. 

 

Gambar 5.2 Antarmuka halaman informasi detil workflow 
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5.1.3. Implementasi Halaman Unggah Workflow 
Halaman unggah workflow berfungsi untuk 

mempermudah pengguna dalam mengunggah workflow BPEL ke 

sistem. Halaman ini mengaktifkan file dialog yang berfungsi 

mengambil alamat file yang akan dipilih oleh pengguna. Setelah 

itu, nama file  yang dimaksud akan muncul ke sistem. Gambar 

antar muka dapat dilihat pada Gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3 Antarmuka halaman unggah workflow 

5.1.4. Implementasi Halaman Pencarian Workflow 
Halaman pencarian workflow merupakan halaman yang 

dipakai untuk menangkap keyword dan menampilkan hasil dari 

pencarian. Terdapat sebuah form pada halaman ini, yaitu form 

yang berfungsi mengambil keyword berupa service name dan 

service description. Gambar antar muka dapat dilihat pada 

Gambar 5.4. 
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Gambar 5.4 Antarmuka halaman pencarian workflow 

5.2. Implementasi Lapisan Kontrol 
Lapisan kontrol merupakan lapisan yang bertanggung 

jawab dengan tingkah laku sistem. Lapisan ini bertugas 

menghubungkan lapisan data dengan lapisan antarmuka. Pada 

bagian ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai 

implementasi kelas-kelas yang berada dalam lapisan ini. Urutan 

penjelasan mengikuti fungsionalitas dari sistem. 

5.2.1. Kelas Unggah 

Kelas Unggah merupakan kelas yang melakukan 

pengunggahan file ke repository. Kelas ini bertanggung jawab 

dalam dekompresi file dan pemindahan ke repository. 

5.2.2. Kelas UserOperation 

Kelas ini bertanggung jawab dari fungsi login 

pengguna dan pada saat pendaftaran pengguna baru. Fungsi 

utama dari kelas UserOperation adalah signup yang 

dapat dilihat pada Kode Sumber 5.1. 
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@RequestMapping(value= "/sign", method = 

RequestMethod.POST) 

 public ModelAndView signUp(@ModelAttribute("pengguna") 

    pengguna p, BindingResult result) 

 { 

  databaseOperation db = new databaseOperation(); 

  db.insertPengguna(p); 

  return new ModelAndView("afterLogin","command",p); 

 }  return driver; 

Kode Sumber 5.1 Fungsi signup pada kelas UserOperation 

5.2.3. Kelas FindWorkflow 

Kelas FindWorkflow merupakan kelas yang 

bertanggung jawab dalam proses pencarian workflow berbasis 

semantic OWL-S query. Fungsi utama dari kelas ini adalah 

fungsi calculateScore yang menghitung nilai similaritas 

menggunakan basis data wordnet dan metode wu-palmer serta 

fungsi doOWL yang menggunakan query SPARQL. Fungsi 

calculateScore dapat dilihat pada  Kode Sumber 5.2. 

Fungsi doOWL dapat dilihat pada  Kode Sumber 5.3. 

private OWLresult calculateScore(OWLquery q,OWLresult rs) 

throws WSDLException 

  { 

   //readWSDL(); 

   String s = q.getServiceName(); 

   String s2 = rs.getServiceName();  

   String[] r = s.split("(?=\\p{Upper})"); 

   String[] r2 = s2.split("(?=\\p{Upper})"); 

   /* 

   System.out.print("     "); 

   for (int i = 0;i<r.length;i++) 

   { 

    System.out.print(r[i]+" "); 

   } 

   System.out.println(); 

   */ 

   for (int i = 0;i<r2.length;i++) 

   { 

    if (r2[i].startsWith(" ")) 

    { 

     r2[i]= r2[i].substring(1, 

r2[i].length()); 
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    } 

    //System.out.println(r2[i]); 

   } 

    

    

   RelatednessCalculator rc = word.getRc(); 

   double[][] 

matrix=rc.getNormalizedSimilarityMatrix(r, r2); 

   double score = 0; 

   boolean[] status = new 

boolean[Math.max(r.length,r2.length)]; 

   for (int 

i=0;i<Math.max(r.length,r2.length);i++) 

   { 

    status[i]=false; 

   } 

   for (int i=0;i<matrix.length;i++) 

   { 

    for (int 

j=0;j<matrix[i].length;j++) 

    { 

     if (status[j]) continue; 

     if 

(r[i].equalsIgnoreCase(r2[j])) 

     {  

      status[j]=true; 

      score+=1; 

      

System.out.println("score = "+score+"yeah "+r[i]+" 

"+r2[j]); 

      break; 

     } 

     else 

     if (matrix[i][j] > 0,7) 

     { 

     status[j]=true; 

     score+=0,75; 

    

 System.out.println("score = "+score+"hoho "+r[i]+" 

"+r2[j]); 

     break; 

     } 

     

//System.out.print(matrix[i][j]+" "); 

    } 

    //System.out.println(); 

   } 

Kode Sumber 5.2 Fungsi calculateScore pada kelas 

FindWorkflow 
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private List<OWLresult> doOWL(List<OWLresult> owl_list,File 

dir,OWLquery q) throws WSDLException, IOException 

  { 

   OntModel model = 

ModelFactory.createOntologyModel( OntModelSpec.OWL_MEM_MICRO

_RULE_INF); 

   model=getOWL(model, dir); 

   String queryString = "PREFIX 

service:<http://www.daml.org/services/owl-

s/1.2/Service.owl#>\n"+ 

       "PREFIX 

profile:<http://www.daml.org/services/owl-

s/1.2/Profile.owl#>\n"+ 

       "SELECT ?name ?desc\n"+ 

      "WHERE { ?subject 

service:presents ?object.\n"+ 

      "?object 

profile:serviceName ?name.\n"+ 

      "?object 

profile:textDescription ?desc.\n}"; 

 

  Query query = 

QueryFactory.create(queryString); 

   

  // Execute the query and obtain results 

  QueryExecution qe = 

QueryExecutionFactory.create(query, model); 

  ResultSet results = qe.execSelect(); 

 

 System.out.println("++"+results.getRowNumber()); 

  while (results.hasNext()) 

  { 

  QuerySolution qs = results.next(); 

 

 System.out.println((qs.getLiteral("name").getString()

)); 

 

 System.out.println((qs.getLiteral("desc").getString()

)); 

  OWLresult rs = new 

OWLresult(qs.getLiteral("name").getString(), 

qs.getLiteral("desc").getString(), 0); 

  rs = calculateScore(q, rs); 

  //System.out.println(queryString); 

  if (rs.getScore()<threshold) continue; 

  owl_list.add(rs); 

  } 

  qe.close(); 

  return owl_list; 
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} 

Kode Sumber 5.3 Fungsi doOWL pada kelas FindWorkflow   

5.2.4. Kelas WorkflowDetails 

Kelas WorkflowDetails berfungsi untuk 

mengambil berbagai informasi detil dari workflow yaitu 

potongan event log, instance management dan informasi 

umum serta menghasilkan metadata OWL-S. Rincian kode 

dari meta_generator dapat dilihat pada  Kode Sumber 5.6. 

@RequestMapping("/meta") 

 public ModelAndView meta_generator(HttpSession hs, 

@RequestParam(value = "nama") String 

nama,@RequestParam(value = "description") String desc) 

throws Exception 

 { 

  //URI uri = new 

URI(deploymentURL+fileName.substring(0, fileName.length()-

4)); 

  URI uri = new URI(deploymentURL+"bpel-almas?wsdl"); 

  WSDLService ws = new WSDLService(uri); 

  URI ontURI; 

  try 

  { 

   ontURI = new URI(owlsURI+nama+".owl"); 

   OWLOntology ont = 

OWLFactory.createKB().createOntology(ontURI); 

   OWLS.addOWLSImports(ont); 

   WSDLTranslator wst = new WSDLTranslator(ont, 

ws.getOperations().get(0), ""); 

   wst.setTextDescription(desc); 

  

 wst.setServiceName(ws.getOperations().get(0).getName()); 

  

 //wst.addInput(ws.getOperations().get(0).getInput(0), 

ws.getOperations().get(0).getInput(0).getName(), 

ws.getOperations().get(0).getInput(0).getType(), 

ws.getOperations().get(0).getInput(0).); 

  

 //System.out.println(ws.getOperations().get(0).getInput(0

).getType().toString()); 

   FileOutputStream fos = new 

FileOutputStream(new File(owlsDir+nama+".owl")); 

   wst.writeOWLS(fos); 
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   fos.close(); 

  } 

  catch (URISyntaxException e) 

  { 

     System.out.println("wrong URI format"); 

      } 

  return new ModelAndView("redirect:/main.html"); 

 } 

Kode Sumber 5.4 Fungsi meta_generator pada kelas 

WorkflowDetails 

5.3. Implementasi Lapisan Data 
Lapisan ini hanya berhubungan dengan kelas-kelas pada 

lapisan kontrol. Lapisan ini berfungsi sebagai penyimpan data.  

5.3.1. Kelas Database Operation 

Kelas Database Operation merupakan kelas 

lapisan data yang mempunyai fungsi-fungsi yang berhubungan 

dengan query basis data. Berbagai metode query basis data yang 

ada antara lain menambah data pengguna baru, login pengguna, 

memasukkan informasi workflow, menambah data event log baru, 

dan mengakses informasi detil dari workflow. 

5.3.2. Kelas EventLog 

Kelas EventLog adalah kelas yang merepresentasikan 

seluruh atribut pada event log berstandar process mining. Kelas 

ini digunakan untuk menampilkan event log pada halaman 

informasi detail workflow 

5.3.3. Kelas Instance 

Kelas instance merupakan kelas yang 

merepresentasikan berbagai atribut yang dimiliki oleh sebuah 

instance. Sebuah instance memiliki atribut seperti process id, 

status, dan timestamp. 
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5.3.4. Kelas OWLQuery 

Kelas OWLQuery merupakan kelas yang berfungsi 

menangkap keyword dan dikirim ke metode penghitungan nilai 

similaritas pada lapisan kontrol. Kelas ini memiliki atribut 

keyword yang dimasukkan pengguna. 

5.3.5. Kelas Wordnet 

Kelas Wordnet merupakan kelas yang digunakan 

untuk keperluan akses basis data wordnet yang berisi daftar 

kata-kata yang dicari nilai similaritasnya. Kelas ini berisi 

atribut basis data wordnet dan metode yang dipakai yaitu 

metode wu-palmer. 

5.3.6. Kelas WorkflowDetails 

Kelas workflowdetails merupakan kelas yang 

menampung seluruh informasi detil dari keadaan suatu 

workflow. Kelas ini akan dipakai pada halaman informasi 

workflow untuk menampilkan seluruh data terkait workflow 

activities. 
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6BAB VI 

PENGUJIAN DAN EVALUASI 

 

Bab ini membahas pengujian dan evaluasi pada plugin 

yang dikembangkan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

terhadap kebutuhan fungsionalitas sistem dan kegunaan sistem. 

Pengujian fungsionalitas mengacu pada kasus penggunaan pada 

bab tiga. Pengujian kegunaan program dilakukan dengan 

mengetahui tanggapan dari pengguna terhadap sistem. Hasil 

evaluasi menjabarkan tentang rangkuman hasil pengujian pada 

bagian akhir bab ini. 

 

6.1. Lingkungan Pengujian  
Lingkungan pengujian sistem pada pengerjaan tugas akhir 

ini dilakukan pada lingkungan dan alat kakas sebagai berikut: 

Prosesor : Intel Core i7-3610QM  

  CPU @ 2.30GHz 

Memori  : 8.00 GB 

Jenis Device : Laptop 

Sistem Operasi : Microsoft Windows 8 Enterprise 64 bit 

IDE Eclipse  : Eclipse Kepler 

6.2. Skenario Pengujian 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang skenario pengujian 

yang dilakukan. Pengujian dilakukan dalam tiga tahap yaitu 

pengujian kebutuhan fungsionalitas, pengujian pada studi kasus, 

dan pengujian kegunaan sistem. Pengujian kebutuhan 

fungsionalitas menggunakan metode kotak hitam (black box). 

Metode ini menekankan pada hasil keluaran sistem. Pengujian 

kegunaan dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dari 

responden (pengguna sistem).  

Kasus yang digunakan di riset ini adalah kasus dari proses 

bisnis Enterprise Resource Planning. Bagian yang digunakan 

merupakan bagian sales order dari proses bisnis ERP. Alur dari 
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sale order pada ERP dapat dilihat pada Gambar 6.1. Sale order 

merupakan alur proses bisnis dari ERP yang fokus pada 

pengadaan barang. Alur ini dimulai dari permintaan pengadaan 

dan berakhir pada pembayaran barang.  

Terdapat delapan aktivitas yang di dalam alur ini. Aktivitas 

pertama, presale activities merupakan suatu aktivitas yang 

mengecek barang yang dibutuhkan dan kelengkapan dokumen 

pengadaan barang. Sales order entry merupakan aktivitas yang 

memasukkan data pengadaan dan memeriksa atribut pengadaan. 

Check availability adalah aktivitas yang mengecek ketersediaan 

barang yang mau diadakan di inventory. Aktivitas pick material 

dan pack material  merupakan aktivitas yang mengambil daftar 

barang yang dibutuhkan. Aktivitas post good issue merupakan 

aktivitas yang mengurus transportasi dan penerimaan barang di 

gudang. Aktivitas invoice customer dan receipt of customer 

payment merupakan aktivitas yang mengurus masalah 

pembayaran terhadap barang setelah sampai di gudang.  

Masing-masing aktivitas merupakan komposisi dari web 

service dibawahnya. Deskripsi berbagai aktivitas juga akan 

dimasukkan ke dalam kasus studi. Deskripsi ini didapat dari 

kumpulan penjelasan yang didapat dari ERP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presales 
Activities 

Sales Order 
Entry 

Check 
Availability 
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Invoice 
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Receipt Of 
Customer 
Payment 

Gambar 6.1 Proses bisnis sale order 
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6.2.1. Pengujian Fungsionalitas 
Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan secara mandiri 

dengan menyiapkan sejumlah skenario sebagai tolak ukur 

keberhasilan pengujian. Pengujian fungsionalitas dilakukan 

dengan mengacu pada kasus penggunaan yang telah dijelaskan 

pada sub Bab 4.1.5. Pengujian pada kebutuhan fungsionalitas 

dapat dijabarkan pada subbab berikut. 

 

6.2.1.1. Pengujian Fitur Mengunggah BPEL 
Pengujian fitur mengunggah BPEL dilakukan dengan 

mengunggah sebuah sampel file workflow BPEL yang telah 

dikompresi dalam ekstensi zip. File yang telah dikompresi 

tersebut harus berisi file BPEL, berbagai WSDL yang dibutuhkan, 

dan sebuah ODE Deployment Descriptor. Rincian pengujian fitur 

ini dapat dilihat pada Tabel 6.1. Hasil pengujian bisa dilihat pada 

Gambar 6.2. 
 

Tabel 6.1 Pengujian fitur mengunggah BPEL 

ID TA-UJ.UC0001 

Referensi Kasus 

Penggunaan 

TA-UC0001 

Nama Pengujian fitur mengunggah BPEL 

Tujuan Pengujian Menguji fitur untuk mengunggah BPEL. 

Skenario 1 Mengunggah sebuah file BPEL dari aktivitas 

presales activities dari proses bisnis Sales Order 

Kondisi Awal Pengguna sudah berada pada halaman unggah workflow 

Data Uji Data uji merupakan file workflow dari aktivitas 

presales activities dari proses bisnis Sales Order 

Langkah 

Pengujian 

1. Pengguna menekan tombol unggah 

2. Pengguna memilih dokumen yang akan diunggah 
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3. Sistem menampilkan file yang suskse diunggah 

Hasil Yang 

Diharapkan 

File workflow BPEL dapat diunggah degan sukses 

Hasil Yang 

Didapat 

File workflow BPEL dapat diunggah degan sukses 

Hasil Pengujian Berhasil. 

Kondisi Akhir Sistem menampilkan nama file workflow yang telah 

sukses diunggah 

 

 
Gambar 6.2 Hasil pengunggahan workflow 

6.2.1.2. Pengujian Fitur Melihat Informasi 

Workflow 
Pengujian fitur melihat informasi workflow dilakukan 

dengan melihat aktivitas workflow yang telah dipanggil beberapa 

kali. Setiap pemanggilan akan mengaktifkan berbagai aktivitas 

yang ada di dalam sequence workflow tersebut. Rincian skenario 

pengujian pada kasus penggunaan ini dapat dilihat pada  Tabel 

6.2. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Gambar 6.3. 
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Tabel 6.2 Pengujian fitur melihat informasi workflow 

ID TA-UJ.UC0002 

Referensi Kasus 

Penggunaan 

TA-UC0002 

Nama Pengujian fitur untuk melihat informasi workflow 

Tujuan Pengujian Menguji fitur untuk melihat informasi workflow 

Skenario 1 Melihat informasi workflow yang telah diunggah 

Kondisi Awal Pengguna telah berada pada halaman utama 

Data Uji Data uji merupakan file workflow yang sudah diunggah 

pengguna 

Langkah 

Pengujian 

1. Pengguna menekan tombol informasi detilpada 

baris workflow yang diinginkan 

2. Sistem menampilkan halaman informasi detil 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Semua informasi detil berhasil ditampilkan pada 

halaman informasi detil workflow 

Hasil Yang 

Didapat 

Semua informasi detil berhasil ditampilkan pada 

halaman informasi detil workflow 

Hasil Pengujian Berhasil 

Kondisi Akhir Tampilan berbagai informasi detil workflow pada 

halaman informasi detil  
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Gambar 6.3 Hasil pengujian melihat informasi workflow 

6.2.1.3. Pengujian Fitur Mencari Workflow 
Pengujian fitur pencarian workflow merupakan pengujian 

terhadap kemampuan metode mencari workflow yang sesuai 

dengan keyword yang diberikan. Rincian skenario pengujian pada 

kasus penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 6.3. Tabel tersebut 

bertujuan untuk menguji fungsionalitas sistem dalam melakukan 

pencarian workflow. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 

6.4. 
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Tabel 6.3 Pengujian fitur mencari workflow 

ID TA-UJ.UC0003 

Referensi Kasus 

Penggunaan 

TA-UC0003 

Nama Pengujian fitur mencari workflow 

Tujuan Pengujian Menguji fungsionalitas sistem dalam mencari workflow 

Skenario 1 Melakukan pencarian berdasarkan keyword aktivitas 

check availability dari proses bisnis sales order 

Kondisi Awal Pengguna sudah berada pada halaman utama 

Data Uji Data uji berupa seluruh deskripsi web service berbasis 

OWL-S yang ada pada OWL-S repository 

Langkah 

Pengujian 

1. Pengguna menekan tombol cari workflow 

2. Sistem menampilkan halaman pencarian workflow 

3. Pengguna mengisi keyword yang diinginkan 

4. Pengguna menekan tombol find 

5. Sistem menampilkan berbagai workflow yang 

sesuai dengan keyword pdari pengguna 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Dapat menampilkan berbagai workflow yang meiliki 

keterkaitan dengan keyword dari pengguna. 

Hasil Yang 

Didapat 

Dapat menampilkan berbagai workflow yang meiliki 

keterkaitan dengan keyword dari pengguna. 

Hasil Pengujian Berhasil 

Kondisi Akhir Daftar seluruh workflow yang terkait dengan keyword 

dari pengguna 
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Gambar 6.4 Hasil uji fitur pencarian workflow 

6.2.1.4. Pengujian Fitur Mengunduh Event Log 
Pegujian fitur mengunduh event log dilakukan dengan 

mengunduh event log dari workflow sale order yang sudah pernah 

diunggah oleh pengguna. Rincian skenario pengujian pada kasus 

penggunaan ini dapat dilihat pada Tabel 6.4. Untuk hasil 

pengujian pada skenario 1 dapat dilihat pada Gambar 6.5. 

 
Tabel 6.4 Pengujian fitur mengunduh event log 

ID TA-UJ.UC0004 

Referensi Kasus 

Penggunaan 

TA-UC0004 

Nama Pengujian fitur mengunduh event log 

Tujuan Pengujian Menguji fungsionalitas sistem dalam mengunduh event 

log 
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Skenario 1 Mengunduh event log dari workflow proses bisnis 

sales order.  

Kondisi Awal Pengguna berada pada halaman utama 

Data Uji - 

Langkah 

Pengujian 

1. Pengguna menekan tombol unduh event log pada 

workflow yang diinginkan  

2. Sistem menginisiai prosedur pengunduhan 

workflow 

3. Event log selesai diunduh 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Event log berhasil diunduh 

Hasil Yang 

Didapat 

Event log berhasil diunduh 

Hasil Pengujian Berhasil 

Kondisi Akhir Event log behasil diunduh oleh pengguna 
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Gambar 6.5 Hasil event log yang dibuka di aplikasi ProM 

6.2.2. Pengujian Pada Studi Kasus 
 

6.2.2.1. Studi Kasus Proses Bisnis Sale Order 
Setiap aktivitas dari alur sales order pada Gambar 4.1 

akan dijadikan  30 buah web service yang memiliki kemiripan 

tinggi. Web service itu bersifat composite, atau memiliki bagian 

lagi di dalamnya. Dalam pengujian ini, digunakan 240 buah web 

service untuk menguji metode similarity score yang diajukan di 

tugas akhir  ini. Seluruh web service telah dikonversi ke dalam 

OWL-S memiliki service name dan description dalam bahasa 

inggris.  

Skenario pengujian  memecah web service tersebut ke 

dalam delapan tipe sesuai dengan aktivitasnya masing-masing. 

Hal ini dilakukan karena terdapat delapan query berbeda yang 

terdapat di pengujian. Masing-masing query mewakili satu 

aktivitas. Setelah web service dibagi menjadi delapan bagian, 

masing-masing query akan dijalankan. Sehingga nilai similarity 

score dari masing-masing web service akan muncul dan dicatat.  

Setelah semua data selesai diuji dan mendapat nilai, 

akurasi dari metode ini dapat dihitung sesuai rumus pada 

Persamaan 6.1. Nilai True Positive (TP) merupakan jumlah data 
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yang memiliki nilai di atas threshold dan berasal dari daftar web 

service pada aktivitas tersebut. Nilai True Negative (TN) 

merupakan jumlah data yang memiliki nilai dibawah threshold 

dan tidak berasal dari daftar web service pada aktivitas tersebut. 

Nilai False Positive (FP) merupakan jumlah data yang memiliki 

nilai diatas threshold tetapi tidak berasal dari daftar web service 

pada aktivitas tersebut. Nilai False Negative (FN) merupakan 

jumlah data yang  memiliki nilai di bawah threshold tetapi berasal 

dari daftar web service pada aktivitas tersebut. Hasil pengujian 

dari beberapa aktivitas dilampirkan dalam buku tugas akhir ini. 

Tabel C.1 merepresentasikan hasil pengujian pada aktivitas 

presale activity. Tabel C.2 merepresentasikan hasil pengujian 

aktivitas sale order entry. Tabel C.3 merepresentasikan hasil 

pengujian aktivitas check availability. Tabel C.4 

merepresentasikan hasil pengujian aktivitas pick material. Hasil 

penghitungan seluruh threshold dapat dilihat pada Tabel 6.5. Dari 

Tabel 6.5, dapat disimpulkan bahwa threshold yang dipilih adalah 

0,67 yang berasal dari rata-rata threshold terbaik tiap aktivitas. 

Dari hasil pengujian, terdapat beberapa hal yang patut 

dicermati. Pertama, kasus FP terjadi karena beberapa deskripsi 

yang terdapat pada web service memiliki kata-kata yang sinonim 

dengan keyword tetapi pada letak yang berbeda. Perbedaan letak 

kata tidak diakomodir dalam perhitungan. Kasus seperti ini jarang 

terjadi, sehingga tidak menimbulkan perubahan yang berarti. 

Kedua, threshold yang tinggi tidak menjamin akurasi yang tinggi. 

Hal ini disebabkan perhitungan nilai semantik bergantung pada 

perbedaan jumlah kata. Dengan kata lain, jika perbedaan jumlah 

kata keyword dan OWL-S terlalu jauh, nilai semantik akan 

semakin kecil. Sehingga, kasus dengan nilai semantik yang kecil 

bisa saja berasal dari daftar positif, karena perbedaan jumlah kata 

pada OWL-S dan keyword. Oleh karena itu, disarankan 

pembatasan jumlah kata pada OWL-S dan keyword untuk 

menjaga akurasi yang tinggi. 
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   (6.1) 

 
Tabel 6.5 Tabel hasil perhitungan threshold 

No Activity Threshold terbaik 

1 Presale Activity Service 0,7 

2 Sale Order Entry Service 0,7 

3 Check Availability Service 0,7 

4 Pick Material Service 0,6 

5 Pack Material Service 0,6 

6 Post Good Issue Service 0,7 

7 Invoice Customer Service 0,6 

8 Receipt of Customer Payment Service 0,7 

  
Rata-rata 0,6625 

 

6.2.2.2. Studi Kasus Proses Bisnis Material 

Management, Controlling, Financial 

Account, Human Capital Management, dan 

Production Planning 
 

Pengujian pada studi kasus proses bisnis material 

management, controlling, financial account, human capital 

management, dan production planning berbeda dengan pengujian 

pada studi kasus sales order. Pengujian pada kasus studi sales 

order bertujuan untuk mendapatkan threshold dan mendapatkan 

akurasi tertinggi. Untuk pengujian pada bagian ini, pengujian 

ditujukan untuk menguji metode dan threshold yang telah 

diteapkan. Pada pengujian kali ini, masing-masing proses bisnis 

akan diterjemahkan ke dalam 30 service yang berbeda. Masing-

masing service akan bersifat composite dan memiliki beberapa 

aktivitas di dalamnya. Untuk pengujian kali ini, service dari 
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aktivitas composite tersebut juga ikut masuk dalam perhitungan 

metode semantic query. 

Proses bisnis material management merupakan bagian dari 

proses bisnis ERP yang mengurusi bagian manajemen dari data 

dan keadaan barang di inventory. Proses bisnis controlling 

merupakan proses bisnis yang berfungsi mengumpulkan data dan 

menghasilkan laporan. Proses bisnis financial account bertugas 

mengawasi segala transaksi dalam perusahaan dan khususnya 

arus masuk dan keluar dari dana perusahaan. Proses bisnis, 

human capital management berfungsi untuk mengatur kebutuhan 

pegawai dan staf di perusahaan tersebut. Proses bisnis production 

planning bertugas untuk merancang proses tahap produksi barang 

sesuai spesifikasi. Semua proses bisnis ini akan direpresentasikan 

dalam service dan dikonversi ke OWL-S. 

Setelah itu, seluruh data OWL-S tersebut akan dilakukan 

query menggunakan 5 query yang berbeda tergantung kepada tipe 

proses bisnis yang ada. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 

6.6. Pada Tabel 6.6, dapat dilihat bahwa seluruh proses bisnis 

dapat terdeteksi dengan sempurna. Atribut max score 

menunjukkan nilai tertinggi yang didapatkan oleh data OWL-S 

ketika dilakukan query menggunakan semantic query, sementara 

min score menunjukkan skor terendah dan average menunjukkan 

skor rata-rata. 

 
Tabel 6.6 Tabel hasil pengujian pada berbagai proses bisnis ERP 

Proses Bisnis Jumlah 

Terdeteksi 

Max 

score 

Min 

score 

average 

score 

Material Management 30 1 0,75 0,892968 

Controlling 30 1 0,708 0,860396 

Financial Account 30 1 0,748 0,934143 

Human Capital 

Management 

30 1 0,75 0,909112 

Production Planning 30 1 0,7345 0,909755 
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6.2.2.3. Studi Kasus Workflow yang Memiliki 

Complex Sequence  
 Pengujian ini menguji kemampuan WFMS dalam 

menjalankan workflow  yang memiliki aktivitas complex. Di 

dalam pengujian ini, workflow yang dipakai adalah workflow 

yang tergambar pada Gambar 6.6. Workflow pada Gambar 6.6 

memiliki satu aktivitas percabangan yang berisi kondisi yang 

menyeleksi string dari masukan dan mengembalikan response 

yang tergantung kepada masukan. 

Hasil pengujian workflow ini menunjukkan bahwa WFMS 

bisa menjalankan berbagai workflow, baik sequential ataupun 

complex. Keberhasilan pengujian ini dapat dilihat pada Gambar 

6.7. 

 

 
Gambar 6.6 Workflow yang digunakan dalam pengujian 
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Gambar 6.7 Hasil workflow yang telah terimplementasi 

6.2.3. Pengujian Kegunaan 
Tugas akhir ini juga membutuhkan pengujian aplikasi 

berdasarkan pengamatan pengguna lain yang belum pernah 

menggunakan aplikasi ini. Tujuan dari pengujian kegunaan adalah 

memberikan penilaian tentang kelayakan aplikasi ini dan nilai 

kebenaran dari aplikasi ini serta komentar-komentar terkait dari 

fitur-fitur yang telah diimplementasikan. Tujuan lainnya yaitu 

untuk mengetahui tingkat kemudahan dalam pengoperasian 

aplikasi. Pengujian ini dilakukan pengguna dengan metode 

blackbox testing.  

Pengujian dilakukan oleh beberapa orang yang dipilih 

oleh penulis. Penulis memilih orang-orang yang mendalami 

pendidikan teknik komputer. Penulis juga memilih orang-orang 
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yang pernah menggunakan aplikasi ProM  untuk melakukan 

process mining.  

Pengujian dilakukan dengan memberikan kesempatan 

pada pengguna untuk mencoba sendiri aplikasi yang telah 

dikembangkan. Uji coba yang dilakukan pengguna meliputi 

pengunggahan BPEL, pencarian workflow, pengunduhan event 

log, dan melihat detil event log. Rincian isi kuesioner yang 

diberikan pada pengguna dapat dilihat pada Tabel 6.7.  
 

Tabel 6.7 Daftar pertanyaan kuesioner 

No. Pernyataan Pilihan jawaban 

  Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 Menurut saya, aplikasi ini 

mudah digunakan 

. 

    

 

2 

 

Menurut saya, cukup mudah 

mengunggah file BPEL 

. 

    

 

3 

Menurut saya, cukup mudah 

melihat informasi detil dari 

workflow 

 

. 

   
 

 

4 

Menurut saya, cukup mudah 

mengunduh event log dari 

aplikasi 

 

 

   
 

 

5 

Menurut saya, cukup mudah 

menggunakan fitur 

pencarian workflow 

 

    

 

6 

Menurut saya, informasi 

workflow yang ditampilkan 

cukup mudah dimengerti 
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No. Pernyataan Pilihan jawaban 

  Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

 

7 Menurut saya, tampilan 

aplikasi ini membantu 

pengguna 

 

    

 

Tabel 6.8 Daftar penguji plugin 

No. Nama Profesi Jurusan 

1 Aldy Syahdeini Mahasiswa Teknik Informatika 

2 Qotrun Nada Haroen Mahasiswa Teknik Informatika 

3 Mohammad Farid 

Naufal 

Mahasiswa Teknik Informatika 

4 Endang Wahyu 

Pamungkas 

Mahasiswa Teknik Informatika 

5 Azi Prastyo Mahasiswa Teknik Informatika 

6 Bagus Ardiansyah Mahasiswa Teknik Informatika 

7 Muhammad Farhan Mahasiswa Teknik Informatika 

8 Bayu Aji Mahendra P. Mahasiswa Teknik Informatika 

9 Fernandes Sinaga Mahasiswa Teknik Informatika 

10 I Gusti Fauzi Geri S Mahasiswa Teknik Informatika 

 

Tabel 6.9 Hasil kuesioner 

No. Pernyataan Pilihan jawaban 

  Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 Menurut saya, aplikasi ini 

mudah digunakan 

40% 60%   

2 Menurut saya, cukup mudah 

mengunggah file BPEL 

40% 60%   

3 Menurut saya, cukup mudah 

melihat informasi detil dari 

workflow 

 

30% 60% 10%  
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No. Pernyataan Pilihan jawaban 

  Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

4 Menurut saya, cukup mudah 

mengunduh event log dari 

aplikasi 

 

60% 40%   

5 Menurut saya, cukup mudah 

menggunakan fitur 

pencarian workflow 

 

60% 40%   

6 Menurut saya, informasi 

workflow yang ditampilkan 

cukup mudah dimengerti 

 

40% 60%   

7 Menurut saya, tampilan 

aplikasi ini membantu 

pengguna 

 

50% 50%   

Penguji aplikasi WFMS ini adalah orang-orang yang 

pernah menggunakan aplikasi ProM untuk melakukan process 

mining. Daftar penguji plugin ini dapat dilihat pada Tabel 6.8. 

Hasil rekap kuesioner dapat dilihat pada Tabel 6.9. Hasil rekap 

kuesioner menunjukkan rangkuman jawaban dari seluruh penguji 

pada masing-masing pertanyaan. 

6.3. Evaluasi Pengujian 
Pada subbab ini akan diberikan hasil evaluasi dari 

pengujian-pengujian yang telah dilakukan. Evaluasi yang 

diberikan meliputi evaluasi pengujian kebutuhan fungsional dan 

evaluasi pengujian kegunaan. 

6.3.1. Evaluasi Pengujian Fungsionalitas 
Rangkuman mengenai hasil pengujian fungsionalitas 

dapat dilihat pada Tabel 6.10, Berdasarkan data pada tabel 

tersebut, semua skenario pengujian berhasil dan program berjalan 
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dengan baik. Sehingga bisa ditarik disimpulkan bahwa 

fungsionalitas dari program telah bisa bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Tabel 6.10 Rangkuman hasil pengujian 

ID  Nama Skenario  Hasil 

TA-UJ.UC0001 Pengujian fitur 

mengunggah BPEL 

1 Berhasil 

TA-UJ.UC0002 Pengujian fitur untuk 

melihat informasi 

workflow 

1 Berhasil 

TA-UJ.UC0003 Pengujian fitur mencari 

workflow 

1 Berhasil 

TA-UJ.UC0004 Pengujian fitur 

mengunduh event log 

1 Berhasil 

 

 

6.3.2. Evaluasi Pengujian Studi Kasus 
 

6.3.2.1. Evaluasi Studi Kasus Sale Order , Material 

Management, Controlling, Financial 

Account, Human Capital Management, dan 

Production Planning 
Dari studi kasus ini, didapat bahwa akurasi dari fitur 

pencarian workflow sangat tinggi. Terbukti dari berbagai 

percobaan pada berbagai proses bisnis yang memiliki akurasi 

yang tinggi. Percobaan pada berbagai proses bisnis juga ditujukan 

untuk mencoba formula nilai similaritas pada keadaan pencarian 
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yang berbeda-beda. Sehingga semakin meyakinkan bahwa akurasi 

metode ini tinggi pada berbagai keadaan pencarian. 

 

6.3.2.2. Evaluasi Pengujian Studi Kasus Workflow  

yang Memiliki Complex Sequence  
Berdasarkan hasil pengujian, WFMS bisa menjalankan 

workflow terlepas dari tipe workflow tersebut. Hal ini dibuktikan 

dengan berhasilnya implementasi workflow yang 

diimplementasikan ke dalam web service. 

 

6.3.2.3. Evaluasi Pengujian Kegunaan 
Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 6.9, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aplikasi cukup mudah digunakan dan dapat 

membantu pengguna dalam mengembangkan workflow. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil kuisioner yang 100% menyatakan setuju 

bahwa aplikasi ini mudah digunakan. 
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7BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang diambil 

selama pengerjaan Tugas Akhir, saran-saran tentang 

pengembangan yang dapat dilakukan terhadap Tugas Akhir ini di 

masa yang akan datang, dan kegunaan lanjutan dari hasil yang 

didapat dari Tugas Akhir ini. 

 

7.1. Kesimpulan 
Tugas akhir ini diajukan karena dilatar belakangi oleh 

beberapa masalah yang ada pada pengembangan workflow. 

Beberapa masalah ini terbagi dalam dua jenis masalah yaitu 

sulitnya melakukan penggunaan kembali workflow yang sudah 

ada atau workflow reusability dan sulitnya menganalisis aktivitas 

dari workflow menggunakan teknik process mining.  

Tugas akhir ini menawarkan sebuah arsitektur WFMS 

untuk mengatasi kedua jenis masalah di atas. Arsitektur yang 

diajukan oleh penelitian ini mempunyai tujuan meningkatkan 

reusability workflow dengan metode pencarian semantic query 

dengan pendekatan ontologi OWL-S dan metode event log 

generator menggunakan workflow engine Apache ODE.  

Permasalahan pertama, yaitu masalah sulitnya melakukan 

pencarian terhadap workflow, diselesaikan dengan menggunakan 

metode pencarian workflow menggunakan standar OWL-S 

sebagai basis metadata dan semantic similarity sebagai rumus 

penghitungan nilai hubungan antara keyword dan web service. 

Dengan hanya berbekal keyword berupa service name dan 

description, pengguna bisa mendapatkan berbagai workflow yang 

diinginkan. Metode ini berhasil membantu pengguna dalam 

mencari workflow, dibuktikan dari hasil pengujian yang memiliki 

akurasi tinggi yaitu 0,99. Hasil akurasi yang tinggi ini 

membuktikan bahwa metode ini dapat mencari workflow secara 
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akurat dan membantu proses pencarian workflow yang menjadi 

permasalahan pertama yang melatarbelakangi tugas akhir ini. 

Permasalahan kedua, yaitu sulitnya menganalisis aktivitas 

workflow, terjadi akibat tidak adanya WFMS yang menghasilkan 

log berstandar process mining. Arsitektur yang diajukan pada 

tugas akhir ini, memiliki metode untuk menghasilkan event log 

berstandar process mining. Dengan menggunakan workflow 

engine dari Apache ODE, metode ini bisa menghasilkan event log 

berstandar process mining secara sempurna. Hal ini dibuktikan 

dari hasil pengujian, yang menunjukkan hasil event log yang 

memiliki atribut sesuai standar process mining. 

Dengan kata lain, tugas akhir ini telah berhasil 

memberikan sebuah solusi baru untuk kedua masalah yang 

melatarbelakangi penelitian tugas akhir ini. Dengan metode 

pencarian yang akurat, permasalahan kesulitan pencarian 

workflow  bisa diselesaikan. Dan dengan metode penghasilan 

event log, masalah sulitnya menganalisis aktivitas workflow 

dengan teknik process mining bisa teratasi. 

7.2. Saran 

7.2.1. Peningkatan Metode Similaritas 
Metode similaritas pada pencarian workflow merupakan 

salah satu hal yang bisa ditingkatkan. Karena atribut yang dilihat 

hanya terbatas pada nama dan deskripsi dari workflow, sehingga 

penulis berharap ke depannya bisa menambahkan atribut 

pencarian seperti rating, security, dan atribut lainnya yang bisa 

dinilai secara kuantitatif. 
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LAMPIRAN A. DIAGRAM 

 
 

Diagram A.1 Kelas Diagram Kontrol  

 

 



88 

 

 

 

 

 

[Halaman ini sengaja dikosongkan] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 
Diagram A.3 Diagram Kelas Data  
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LAMPIRAN C. DETAIL PERCOBAAN 

Tabel C.1 Hasil percobaan pada aktivitas presale activities 

Threshold TP FP TN FN Accuracy 

0,1 30 210 0 0 0,125 

0,2 30 210 0 0 0,125 

0,3 30 138 72 0 0,425 

0,4 30 12 198 0 0,95 

0,5 30 6 204 0 0,975 

0,6 30 0 210 0 1 

0,7 30 0 210 0 1 

0,8 24 0 210 6 0,975 

0,9 24 0 210 6 0,975 

 

 
Tabel C.2 Hasil percobaan pada aktivitas sale order 

Threshold TP FP TN FN Accuracy 

0,1 30 210 0 0 0,125 

0,2 30 210 0 0 0,125 

0,3 30 204 6 0 0,15 

0,4 30 77 133 0 0,679166667 

0,5 30 6 204 0 0,975 

0,6 30 0 210 0 1 

0,7 30 0 210 0 1 

0,8 24 0 210 6 0,975 

0,9 21 0 210 9 0,9625 
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Tabel C.3 Hasil percobaan pada aktivitas check availability 

Threshold TP FP TN FN Accuracy 

0,1 30 210 0 0 0,125 

0,2 30 210 0 0 0,125 

0,3 30 162 48 0 0,325 

0,4 30 61 149 0 0,74583333 

0,5 30 6 204 0 0,975 

0,6 30 0 210 0 1 

0,7 30 0 210 0 1 

0,8 24 0 210 6 0,975 

0,9 6 0 210 24 0,9 

 

 
Tabel C.4 Hasil percobaan pada aktivitas pick material 

Threshold TP FP TN FN Accuracy 

0,1 30 210 0 0 0,125 

0,2 30 210 0 0 0,125 

0,3 30 204 6 0 0,15 

0,4 30 48 162 0 0,8 

0,5 30 18 192 0 0,925 

0,6 30 0 210 0 1 

0,7 24 0 210 6 0,975 

0,8 23 0 210 7 0,97083333 

0,9 12 0 210 18 0,925 
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